Oleh :

HARMIDAH
A 31199 502

PERFUSTARARA 852 sl F 32U EDIN

Tgl. Terima. |‘1,|: — & —ny,

{ AsalDari. | E?{.‘n""""‘ﬂ"""—‘f-

Banyaknya

_ | eh,
Hdrga. Ifrﬁ%
'E_I'{In- Inventaric . ¥4 Q?.E

| No.Klas (593 C

FAKULTAS EKONOMI JURUSAN AKUNTANSI
UNIVERSITAS HASANUDDIN

MAKASSAR
2003



APLIKASI METODE ACTIVITY-BASED COSTING DALAM
MENGHITUNG HARGA POKOK PRODUKSI
PADA PT XYZ MAKASSAR

OLEH:
HARMIDAH
A31199502

Skripsi Sarjana Lengkap Untuk Memenuhi Sebagian
Syarat Guna Mencapai Gelar Sarjana Ekonomi
Jurusan Akuntansi Fakultas Ekonomi
Universitas Hasanuddin

Makassar
Disetujui oleh:
PEMBIMBING I P I'rl MBING IT
= =1 | e

) :
Dra. Nirwana, NLSi, Ak Drs. M. Achyar Ibrahim, Ak.



APLIKASI METODE ACTIVITY-BASED COSTING DALAM
MENGHITUNG HARGA POKOK PRODUKSI
PADA PT XYZ MAKASSAR

OLEH:
HARMIDAH
A31199502

TELAH DIUJI DAN LULUS TANGGAL 19 JULI 2003

TIM PENGUJI

Nama Penguji Jabatan
1. Drs. Blasius Mangande, M.Si, Ak. (Ketua, FE-UH) 1.
2. Drs. Nasruddin, MM. (Sekretaris, FE-UH) 2..<....4.........
3. Drs. Asri Usman, M.Si, Ak, (Anggota, FE-UH)
A -
4. Dra, Nirwana, M.Si, Ak (Anggota, FE-UH) 4., Lt 15" LI
DISETUJUI OLEH,
Jurusan Akuntansi Tim Penguji
Fakultas Ekonomi Jurusan Akuntansi
Universitas Hasanuddin Fakultas Ekonomi Unhas
Ketua Ketua

/ A

Drs. M. Natsir Kadir, M.Si, Ak Drs. Blasins Mangande, M.Si, Ak.




KATA PENGANTAR

Bismillahirralmanirahim

Alhamdulillah, puji dan syukur penulis panjatkan kehadirat ALLAH SWT
atas Rahmat dan Kasih Sayang-Nya vang tak terhingga schingga penulis dapat
meyelesaikan skripsi inl sebagai salah satu syarat untuk memperoleh gelar sarjana
pada Jurusan Akuntansi Fakultas Ekonomi Universitas Hasanuddin,

Tak lupa pula salawat dan salam sejahtera atas junjungan Nabiullah
MUHAMMAD SAW beserta keluarganya, para sahabat, dan orang-orang yang
mengikuti petunjuk beliau hingga hari kiamat.

Pada kesempatan 1m pula penulis ingin mengucapkan tenma kasih yang
sedalam-dalamnya pada semua pihak yang telah memberikan begitu banyak bantuan
baik matenl maupun spintwl sehingga hambatan dan nntangan yang ada dalam
penulisan skripsi 1 dapat diatast; kepada:

1. Ayahanda Tjolli (Alm) dan Tbunda Hj. Sitti Aminah atas doa restu, ndho,
kesabaran, perhatian, dorongan serta pengorbanannya yang tak terbalas, maaf jika
nakda belum bisa memben bakti yang berarti, tak lupa buat kakakZku Ka® Ati 'n
partner, Ka' Lina ‘n partner, Ka® Asr.i, Ka* Min, Ka' Arni (Alm), Ka’
Rahma, Ka' Mia ‘n partner, dan tak lupa pula buat jumorZnya, semoga
kebersamaan kita di dunia akan langgeng hingga akhirat kelak, Amin. .

2. lbu Dra. Nirwana, M.5i, Ak, dan Bapak Drs. M. Achyar Ibrahim, Ak., selaku
dosen pembimbing, yang telah meluangkan waktunya membimbing penulis
dengan penuh keikhlasan dan kesabaran dalam penulisan skripsi ini, semoga
Yang Maha Kuasa memberikan rahmat, nzki, keselamatan, dan perlindungan
serta dikarumiakan hidayah sehingga kita semua dihimpun ke dalam golongan
hamba-hambaMya yang terpilih.

3, Bapak Drs. M. Natsir Kadir, M.Si, Ak, selaku Ketua Jurusan Akuntansi dan
seluruh staf dosen vang penulis banggakan atas segenap ilmu yang telah

i

&



diberikan selama penulis di bangku kuliah. Semoga ilmu yang telah dittipkan

dapat bermanfaat bag penulis di dunia maupun di akhirat, Amin.....

. &pecial Thanks to Bapak Syamsuddin, SE, M.Si, Ak. atas segala naschat,
bimbingan, arahan, dan kritikannya, Bapak Asrianto, Pak Aso, Pak Malik, Pak
Iwan ‘n Kak Ati, dan Pak Aries.

PT XYZ Makassar atas kerjasamanya; spesial buat Ardi, Aning, dan Pak Nasri.

. Teruntuk Kanda Ir. H. Syarief Djamaluddin Randa dan pendampingnya
terima kasih atas segalanya. Demikian juga penulis mengucapkan hal yang sama
buat kanda A. Amrullah Palinrungi, S.Pt *n partner, Basri, S.Pt ‘n partner,
Husni Thamrin ‘n partner, Arman, SE *n partner, Erwin Susanto, S. Com
‘n partner, dan H. Tarauna sekeluarga, bersama kalian hidupku terasa berarti
semoga kebersamaan ini abadi lahir dan batin, dunia akhirat, Amin.._...

Special to my best Friend Nunu °n partner, kak Nana *n partner, serta All The
People on MZTS, Wessabbe camp, warga Lupus, Baruga all crew, Angkasa
persons, CMH, komunitas Rappocini, BTP Blok A, B, E, [, J, K, Komp. PAM,
NTL, ML, Ratulang, semoga perswdaraan dan kebersamaan dalam cinta-Nya
merjadi kekuatan lahir dan bathin, Amin.....

. Tak lupa pula buat Yavat ‘n partner, Puddink ‘n nyonyanya, Anock, Armin,
Lia, Amri, Sohra; serta rekan-rekan mahasiswa di jurusan akuntansi kalian

adalah teman yang baik.....

Menyadari keterbatasan kemampuan yang penulis miliki tentu saja

skripsi ini masih jauh dan kesempurnaan. Oleh karena itu, krtik dan saran tetap

penulis harapkan,

Akhir kata semoga apa yang tertuhs dalam sknipsi ini dapat kita petik

manfaatnya, Amn... ..

Makassar, 30 Juli 2003

Penulis

iy



HALAMAN JUDUL
HALAMAN PENGESAHAN ..
KATA PENGANTAR

DAFTAR TABEL

DAFTAR 151

DAFTAR GAMBAR ..................

BAB1 PENDAHULUAN

1.1
1.2
1.3
1.4
1.5
1.6
1.7
1.8
1.9

Latar Belakang ... eemes s e errnns
Roommmsan Masalah (i i s s ien
Batasan MERalEh. ... i s s
Tujuan dan Manfaat Penulisan ......cc.cccccvviinnninnn
TemMPAl PEREITHAD ..ot e e es e eeess s emmessmeessrns
I P el L S s
Jenis dan Sumber Data.........ccccooeniiceniiinniinnniinns
Metode Analisis.........cccenienciennnne, s
Sistematika PenuliSan ........cooeveeeieeeeeee s e reas sren e

BAB I GAMBARAN UMUM PERUSAHAAN

2.1
2.2
23
24

Sejarah Singkat Perusahaan ...........ccoovvvvvern e
Struktur Orgamisas) Perusahaan ...,
Uraian Tugas dan Tanggung Jawab.............ccccocieiicnicciiiienns
Proses Produksi ...t s s

g

o] =] @ 3 LA Lh La

10
11
12
14



BAB 111 LANDASAN TEORI

3.1 Pengertian Biaya dan Klasifikasi Biaya............ccooeovecinnesnsnnns
B Penerhii BRIV ..o crus i coesinsss s snoisnsasanirins
312 KIaSiFIKAST BIAVA......ocoiiiiineiioieie s esessssssmsssiess smsssmss sessse

3.2  Sistem Akuntanst Biaya Konvensional ..........occoveenvvvceinicvnen,
B B T R A i o e e e LA A
3.2.2 Pengalokasian Biaya Overhead Pabrik ...
3.2.3 Mekanisme Sistem Akumtansi Biaya Konvensional ...........
3.2.4 Keterbatasan Sistem Akuntansi Biaya Konvensional.........

3.3 Activify-Based Cosling SYSIERT ..............ccvcssesvesssimsssaransesasssssssrans
3.3.1 Pengertian dan Konsep Dasar Activity-Based Costing

3.3.2 Merancang Activity-Based Costing System.......ccccvvvevnncei.
3.3.3 Pemilihan Pemicu Biaya (Cost Driver) ... iiesiinns
3.3.4 Manfaat dan Keterbatasan Penggunaan Activity-Based
ORI SRITRRY .o s i s i
3.3.5 Perbandingan antara Sistem Akuntansi Biaya Konvensional

dengan Activity-Based Costing SYSIem ..........occoveeivicennienn.

BAB IV PEMBAHASAN

4.1 Perhitungan HPP Metode Konvensional ... ;
4.2 Perhitungan HPP Metode dctivity-Based Costing ...,
4.2.1 Identifikasi AKHVIIBS. ... ..o o

4,2 2 Pembebanan Biaya Overhead Pabnk pada Setiap
Aol Proodelort. oo L
4.2.3 Pengelompokan Aktivitas vang Homogen............ccovvvvennes
4.2 4 Menghitung Tanf Kelompok (Peol Rafe).........oooeeaneee
4.2.5 Menghitung HPP dengan Metode Acrivity-Based Costing .
4.3  Penerapan Metode ABC pada Value-added Activities ................

18
18
20
23
23
23
28
29
30

30
35

41

43

47
51
51

54

71

12
75



R O I T 0 s b . P SO

4.3.2 Pembebanan Biaya Overhead Pabrik pada Value-odded

4.3.3 Pengelompokan Value-added Activities yang Homogen....
4.3.4 Menghitung Tarif Kelompok (Pool Rate).....ccoooveennee
4.3.5 Menghitung HPP dengan Metode Activity-Based Costing .
44 Membandingkan Metode Konvensional dengan Metode ABC ..

BABY KESIMPULAN DAN SARAN

Ay T R e R

T T TN e B e e O o R e o e oot
ABEE BRI e e

vii

15

77
32
82
83

88
89



Tabel 4.1
Tabel 4.2
Tabel 4.3

Tabel 4.4

Tabel 4.5

Tabel 4.6

Tabel 4.7

Tabel 4.8

Tabel 4.9

Tabel 4.10
Tabel 4.11
Tabel 4.12
Tabel 4.13
Tabel 4.14
Tabel 4.15
Tabel 4.16
Tabel 4.17
Tabel 4.18
Tabel 4.19
Tabel 4.20
Tabel 4.21
Tabel 4.22
Tabel 4.23
Tabel 4.24
Tabel 4.25

DAFTAR TABEL

Biaya bahan baku dan tenaga kerja langsung ..........coiii e e,

Biaya overhead pabrik
Perhitungan harga pokok produksi Profil ABCD (metode
konvensional).................ccn s

ldentifikas: aktivitas produksi dan cost driver

Hubungan biaya overhead, resowrce driver, dan aktivitas ...........

Pembebanan biaya bahan pembantu

Pembebanan biaya tenaga kerja tidak langsung .....................
Pembebanan biava freight pembelian ... . ...
Pembebanan biaya EMEL . i s v vanans s ee vons

Pembebanan biaya pengurusan sako
Konsumsi bahan bakar

Pembebanan bilayabahanbakar ... .. ...

Perhitungan jam pemakaian hstnk... ... ... ... ...
Pembebanan biaya histrik

Pembebanan blaya aim ... i e

Perhitungan jam mesin

Pembebanan biaya pemeliharaan alat kerja

Perhitungan jam pemakaian kendaraan ...

Pembebanan biaya pemehharaan kendaraan
Pembebanan biaya pemeliharaan gedung
Pembebanan biaya penyusutan alat kerja
Pembebanan biaya penyusutan kendaraan
Pembebanan biaya penyusutan gedung
Aktivitas pemesanan bahan baku

Aktivitas penerimaan bahan baku

vili

Halaman

48
48

50
51
32
35
35
56
56
57
57
58
38
59
60
&0
61

61

62

62

63

63
64
64
65



Tabel 4.26
Tabel 4.27
Tabel 4.28
Tabel 4.29
Tabel 4.30
Tabel 4.31
Tabel 4.32
Tabel 4.33
Tabel 4.34
Tabel 4,35
Tabel 4.36
Tabel 4.37
Tabel 4.38
Tabel 4.39
Tabel 4.40
Tabel 4.41
Tabel 4.42
Tabel 4.43
Tabel 4.44
Tabel 4.45
Tabel 4.46
Tabel 4.47

Tabel 448
Tabel 4,49
Tabel 4.50
Tabel 4,51
Tabel 4.52
Tabel 4.53

Aktivitas Grade T (inspeksi bahan baku)..................... ..
Aktivitas penggudangan bahan baku... ...

Aktivitas pemindahan bahan baku ke ruang pengeningan... ..........

Aktivitas kilndry (pengeringan Kayu)... ... .o coenimmsmmsses s
Aktivitas pemindahan bahan baku ke pabnik ... ..

Aktivitas planner (penghalusan kayu)................

Aktivitas mowlding (pembentukan kayu).._......... ..

BAkHvites GRadle I . .. oo v v i vesvanminsis

Aktivitas cross cuf (pemotongan kayu)... ... oo s
Altivitas pewarnaan Kayl... ... .o coevivaee oo ineven vidcens

Aktivitas Grade IlT (pemenksaan akhir)... ...

Altivitas packing (pengepakan)................

Aktivitas pemindahan produk jadi ke gudang... ............. .. ... ...
Aktivitas penggudangan produk jadi... ..o

Pengelompokan aktivitas yang homogen__.....................ooo...

Perhitungan tarif poof... ..o,

Pengalokasian konsums: pemicubiaya ...

Pembebanan biaya overhead pabrik pada profil A

Pembebanan biaya overhead pabrik pada profil B.....................
Pembebanan biaya overhead pabrik padaprofll C ... ... ... ...

Pembebanan biaya overhead pabrik pada prohil D ..

Perhitungan harga pokok produksi profil ABCD {dc-‘;wr}-.ﬁa.sed

OO PRI o i i s S04 S b R S R R B
Daftar value-added activities dan cost driver ... ... ...ccovvveeneeenen.

Daftar non value-added aclivities

Pembebanan biaya tenaga kerja tidak langsung ... ...,

Pembebanan biaya bahan bakar
Pembebanan biaya listrik

Pembebanan biaya air ... i i i i e e e e

ix

74
76
76
i
78
78



Tabel 4,54
Tabel 4.55
Tabel 4,56
Tabel 4.57
Tabel 4.58
Tabel 4.59
Tabel 4.60
Tabel 4.61
Tabel 4.62
Tabel 4.63
Tabel 4.64
Tabel 4.65

Tabel 4.66

Tabel 4.67

Pembebanan biayva pemeliharaan alat kerja

Pembebanan biaya pemeliharaan gedung

Pembebanan biaya penyusutan alat kerja

Pembebanan biaya penyusutan gedung

Pengelompokan value-added activities yang homogen_.. ... .........
Pealibangnns BrE e L i R R R R AL
Pengalokasian konsumsi pemicu biaya ..............con e
Pembebanan biaya overhead pabrik pada profil A ........
Pembebanan biaya overhead pabrik pada profil B.....................
Pembebanan biaya overhead pabrik padaprofil C....................
Pembebanan biaya overhead pabrik pada profil D ..

Perhitungan harpa pokok produksi profil ABCD {..*!cn'mt‘y—fm.':e'd
costing sysiem-asumsi non value-added activities dieliminasi).... .
Perbandingan perhitungan harga pokok produks: menggunakan
metode konvensional dengan metode ABC... ... ..
Perbandingan perhitungan harga pokok produksi menggunakan
metode konvensional dengan metode ABC (asumsi non

value-added activities dElIMINAS1)... ... oo vi i arrs aae s

85

86

87



DAFTAR GAMBAR

Halaman

Struktur Organisasi Pada PT XYZ Makassar ..............ccocoereivsmsrrcnioiviceeaee 10

TR PO PIOMRORY ... .o o o icusicssinca o A R e o s S A i 17

llustrasi Pembebanan Biaya Overhead Pabrik Menggunakan Tarif Tunggal. 24
. llustrasi Pembebanan B O P Menggunakan Tarif Departemental ............... 25

. Activity-Based Costing MGBLS. ... sasisrasssensss rases sssns sasnsessssns 31

. Contoh-contoh Pusat Aktivitas, Pemicu Biaya, dan Biaya Tertelusuri ......... 37

Comparison of The Structure of 2 Product Cosling system.....vccnne. 44

xi



BAB I

PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Persaingan global vang semakin tajam yang dihadapi oleh perusahaan
manufaktur dewasa imi memaksa manajemen perusahaan untuk mencan berbagai
alternatif pembuatan produk vang cost effective, di mana manajemen harus dapat
mengidentifikast  mon-value-added activities. Dengan  demmkian, manajemen
memerlukan informasi biaya yang mencerminkan konsumsi sumber daya dalam
berbagai  kegatan untuk menghasilkan produk, sehingga manajemen dapat
mengendalikan dan memantau pengorbanan berbagai sumber daya dalam setiap
kegiatan untuk menghasilkan produk. Untuk itu manajemen membutuhkan
pendekatan strategi manajemen yang baru, vang dapat memberikan informasi yang
akurat mengenai proses produksi dan sumber daya yang digunakan dalam proses
produksi tersebut.

Sistern akuntansi biaya konvensional vang dipunakan selama im dianggap
oleh para ahli akuntansi tidak mampu lagi memberikan informasi yang akurat dan
relevan untuk tujuan tersebut, karena telah banyak terjadi pergeseran dalam fungsi-
fungsi proses produksi, antara lain: tenaga kerja langsung tidak lagi merupakan faktor
vang dominan dalam proses produksi, teknologi yang terus berkembang, serta

kompleksitas produk yang semakin tinggi dan bervariasi.



Keterbatasan lain dalam penggunaan sistem akuntansi biaya konvensional
adalah penggunaan tanf tunggal atau tarif departemental dalam mengalokasikan biaya
overhead pabrik ke produk atau jasa yang dihasilkan. Tanf tunggal mengasumsikan
bahwa semua produk atau jasa memperoleh manfaat overhead pabrik dalam proporsi
yang sama (sehingga hanya digunakan satu macam dasar alokasi, misalnya jam kernja
langsung). Sedang metode tarif depariemental menggunakan tarif overhead vyang
ditentukan terlebh dahulu yang juga didasarkan pada volume untuk sehap
departemen (seperti jam kerja langsung untuk satu departemen, dan jam mesin untuk
departemen lainnya).

Pengalokasian biaya overhead seperti tersebut di atas dapat menyebabkan
distorsi yang serius terlebih-lebih pada pabrik yang menggunakan otomatisasi, karena
diasumsikan bahwa produk dengan kandungan tenaga kepga langsung yang lebih
tinggl bertanggung jawab terhadap biaya overhead pabnk yang lebih besar, sehingga
akan dibebami alokasi biaya overhead pabnk yang lebih besar. Distorst akan lebih
parah lagi terjadi dalam perusahaan yang menghasilkan bermacam-macam produk.
Produk yang berbeda dalam volume, ukuran dan kompleksitas akan mengkonsumsi
biaya overhead pabrik dalam jumlah yang berbeda secara signifikan. Distorsi ini
dapat membawa dampak pada strategi-strategi vang stratejik, seperti kekeliruan
dalam pengambilan keputusan penentuan harga jual dan alokasi sumber daya yang
tidak realistis,

Permasalahan tersebut di atas kemudian mendorong para ahli akuntansi untuk

menemukan dan mengembangkan suatu metode alokasi biaya yang mampu



menyajikan informasi biaya vang lebih akurat bagi pihak manajemen dengan harapan
agar metode baru imi dapat mengurangi distorsi atas biaya produk. Alternatif yang
dapat ditawarkan adalah Sistem Activity-Based Costing (ABC).

¥ Activity-Based Costing (ABC) System is a sysiem of accounting that

focuses on activifies performed (o produce products. Activities
become the fundamemal cost accumulation points. Costs are traced
fo aciivities, and activities are fraced fo producis based on each
product s use of the activities.” Lane K. Anderson and Harold M,
sollenberger (1992 : 79).

Sistem Activity-Based Costing mengidentifikasi aktivitas utama dalam proses
produksi, mengumpulkannya ke dalam activity cenier, menghimpun biaya dalam
activity center, memilih cost driver yang menghubungkan aktivitas ke produk, dan
menelusuri biaya aktivitas ke produk. Acrivity cenfer adalah segmen dari organisasi
untuk melaporkan biaya dari aktivitas yang ditampilkan secara terpisah. Cost driver
adalah kejadian, tindakan, atan aktivitas yang menyebabkan timbulnya biaya, atau
faktor-faktor yang menvebabkan perubahan biaya. Konsep dasamya adalah bahwa
cost driver mengukur jumlah sumber daya yang digunakan untuk menghasilkan
produk tertentu dari seperangkat sumber daya tertentu.

Sistem Activity-Based Costing dirancang untuk menentukan harga pokok
produksi pada setiap tahap pembuatan produk, mulai tahap desain produk, produksi,
sampai pada tahap distribusi produk kepada konsumen sehingga informasi harga yang
dihasilkan lebth akurat.

“ Terdapat dua alasan yang mendongkrak popularitas Aciivify-Based

Costing (ABC) System dalam penentuan biaya pokok produk.

Pertama, profitabilitas produk-produk dan pelanggan-pelanggan
akan diukur secara lebih akurat melalui sistem ABC. Kedua, banyak



manajer yang menemukan kenyataan bahwa perigendalian biayd
akan dilakukan secara paling baik dengan memusatkan perhatian
secara langsung pada penggunaan aktivitas-aktivitas vang efisien,
bukan terpusat pada produk.” Henry Simamora (1999 : 115-116).

Dengan demikian informasi akuntans: yang dirancang dengan sistem Activity-
Based Costing adalah sistem akuntansi yang relevan dengan kebutuhan manajemen
masa kini,

PT XYZ Makassar sebagai objek penelitian penulis merupakan perusahaan
yang bergerak di bidang industri kayu dengan memproduksi ABCD profile. Produk-
produk yang dihasilkan tersebut kemudian diekspor ke negara Belanda, Jerman,
Singapura, dan Cina.

PT XY¥YZ Makassar dalam menghitung harga pokok produksinya masih
menggunakan sistem akuntansi biaya konvensional, Dimana biaya overhead pabrik
vang terjadi dialokasikan berdasarkan jam tenaga kerja langsung sehingga produk
vang menverap tenaga kerja langsung yang lebih banyak mendapat alokasi biaya
overhead pabrik yang lebih besar. Total biaya overhead pabrik selama tahun 2002
adalah sebesar Rp 715,420.000,- dengan jam tenaga kerja langsung masing-masing
produk sebagai berikut: profil A 31.500 jam, profil B 38.250 jam, profil C 36.000
jam, dan profil D 29250 jam. Sehingga besarnya biaya overhead pabrik untuk
masing-masing produk sebagai benkut: profil A Rp 164.886.365,00, profil B Rp
200.219,157,50, profil C Rp 188.441,560,00, dan profil D Rp 153.108.767,50.

Dan untuk membantu manajemen dalam menghasilkan suatu informasi yang

lebih akurat tentang biaya produk, maka dalam penulisan skripsi imi penulis hendak



melakukan pembahasan tentang kemungkinan diterapkannya sistem Activity-Based

Costing {ABC) pada PT XYZ Makassar.

1.2 Rumusan Masalah

Perlunya diterapkan sistem Activity-Based Costing (ABC) sebagai alternatif
dalam perhitungan harga pokok produksi untuk menghindari terjadinya distorsi biaya
produk sebagai akibat dari penggunaan sistem akuntansi biaya konvensional oleh
perusahaan. Permasalahan utama dalam penelitian ini adalah bagaimana perusahaan
mendapatkan informasi penentuan harga pokok secara lebih akurat melalui penerapan

sistem Activity-Based Costing (ABC).

1.3 Batasan Masalah

Penelitian ini dibatasi hanya pada pengaplikasian sistem Activity-Based
Costing dalam pembebanan biaya overhead pabmik pada tahap produksi guna
memperoleh perhitungan harga pokok produksi per unit secara lebih akurat. Data

biaya yang digunakan adalah data tahun 2002,

1.4 Tujuan dan Manfaat Penelitian
Tujuan penelitian ini adalah
1. Untuk mengkaji kemungkinan penerapan sistem Activity-Based Costing pada
perusahaan dalam rangka perancangan usulan perbatkan atas kelemahan-

kelemahan vang ada dalam perusahaan.

2. Untuk membantu manajemen puncak perusahaan dalam pengambilan keputusan,



Manfaat penelitian ini adalah :
Sebagai salah satu persyaratan akademik dalam menyelesaikan studi pada Jurusan
Akuntansi Fakultas Ekonomi Universitas Hasanuddin,
Sebagai bahan masukan bagi pihak manajemen perusahaan tentang penerapan
sistern Activity-Based Costing sebagai salah satu alternatif perhitungan harga
pokok produksi yang jauh lebih akurat.
Sebapai bahan pustaka bagi penulis maupun pihak lain yang berkepentingan

khususnya mengenai sistem Activity-Based Costing,

1.5 Tempat Penelitian

Penelitian ini dilakukan di PT XYZ Makassar vang berlokasi di Kawasan

Industri Makassar (KIMA).

1.6 Metode Penelitian

Metode penelihan yang digunakan :

1. Penelitian lapangan (field research) yaitu dilakukan dengan cara meninjau

langsung perusahaan dan mengumpulkan data-data dengan cara mengadakan
observasi terhadap obyek penelitian, mengadakan wawancara dengan beberapa
karyawan perusahaan, serta mengumpulkan data-data tertulis berupa dokumen-

dokumen pendukung yang ada dalam perusahaan,

. Penelitian pustaka (Tibrary research) yaitu dilakukan dengan cara membaca,

mengumpulkan, dan mempelajari sumber literatur dan referensi yang

berhubungan dengan permasalahan yang ada,



1.7 Jenis dan Sumber Data

Jenis data yang diperoleh dalam penelitian ini ialah data kuantitatil dan data
kualitatif.

Sedangkan sumber data diperoleh dan:

- Data primer vaitu data yang diperoleh langsung dari perusahaan dengan
mengadakan observasi langsung pada perusahaan tersebut serta wawancara
langsung dengan pihak yang berkepentingan dalam perusahaan.

- Data sekunder yaitu data yang diperoleh dengan mengutip dan mengambil data

tertulis atau dokumen-dokumen yang telah dipersiapkan perusahaan.

1.8 Metode Analisis
Dalam penulisan ini penulis menggunakan metode analisis deskripsi
komparatif (descriptive comparative analysis) yaitu membandingkan perhitungan
harga pokok produksi menggunakan metode konvensional dengan perhitungan harga
pokok produksi menggunakan metode Activify-Based Costing (ABC).
Menurut Edward, Kung H. Chen, and Thomas (2001 : 123) untuk merancang
ABC System secara tepat, ditempuh langkah-langkah sebagai bertkut:
“ 1. Mengidentifikasi biaya sumber daya dan aktivitas.
2. Membebankan biaya sumber daya ke aktivitas.
3. Membebankan biaya aktivitas ke objek biaya™
Dengan mengacu pada teori tersebut di atas maka dalam pembahasan skripsi
ini penulis akan menempuh langkah-langkah sebagai benkut:

1. Memaparkan perhitungan harga pokok produksi dengan metode konvensional.
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Rumus yang digunakan adalah sebagai berikut:

Total Biaya Overhead Pabrik

Tarif Biaya Overhead Pabrik Jam Kerja Langsung

Costing (ABC).

. Memaparkan perhitungan harga pokok produksi dengan metode Aetivity-Based

Pada tahap ini, langkah-langkah yang akan ditempuh adalah sebagai berikut ;

Mengidentifikasi aktivitas

Membebankan biaya overhead pada setiap aktivitas produksi
Mengelompokkan aktivitas yang homogen

Menghitung atau menentukan tarif kelompok (pool rate).

Rumus yang digunakan adalah sebagai berikut:

Biaya yang dikonsumsi
Cost per poal = Ouipur

Menghitung HPP dengan metode ABC.

Membandingkan metode Activity-Based Costing (ABC) dengan

konvensional.

metode



1.9 Sistematika Penulisan

Sisternatika penulisan yang digunakan dalam penulisan skripsi ini adalah

sebagai berikut;

BAB I

BAB 11

*
L]

Pendahuluan
Bab ini terdiri atas latar belakang, rumusan masalah, batasan masalah,
tujuan dan manfaat penelitian, tempat penelitian, metode penelitian, jenis

dan sumber data, metode analisis, dan sistematika penulisan.

« Gambaran Umum Perusahaan

BAB III :

BAB IV :

BABY

ETY

Bab ini menguraikan gambaran umum perusahaan, struktur organisasi
perusahaan beserta fungsinya, dan kegiatan operasi perusahaan.

Landasan Teori

Bab ini akan membahas teori-teori yang melandasi pembahasan masalah
yang mencakup pengertian tentang Activity-Based Costing (ABC) System
dan biaya yang akan digunakan sebagai dasar dalam menganalisis masalah
yang akan dibahas.

Pembahasan

Bab ini akan menguraikan penerapan Activify-Based Costing (ABC)
System dalam perusahaan dan membandingkannya dengan penerapan
metode konvensional.

Kesimpulan dan Saran

Dalam bab ini, penulis mengambil suatu kesimpulan serta mengajukan

saran-saran yang dapat dijadikan bahan pertimbangan bagi perusahaan.



BAB 11

GAMBARAN UMUM PERUSAHAAN

2.1 Sejarah Singkat Perusahaan

PT XYZ Makassar merupakan perusahaan yang bergerak di bidang industri
kayu olahan (wood working). Perusahaan ini didirikan pada tahun 1992 dengan akta
pendirian No. 29 tanggal 7 Agustus 1992. Pada tahun yang sama, PT XYZ Makassar
mendatangkan mesin-mesin  sowmil! dan sarana-sarana yang diperlukan oleh
perusahaan dalam rangka peningkatan kegiatan proses produksi. Pada tahun ini pula
perusahaan melaksanakan kegiatan produksinya.

Selama tahun 1992 PT XYZ Makassar hanya melakukan kegiatan produksi
untuk produksi lokal saja. Namun pada tahun 1993 perusahaan ini mulai
meningkatkan produksinya dengan menerima pesanan baik lokal, antarpulau bahkan
untuk diekspor. Dalam perkembangan selanjutnya mendapat izin usaha dari
DEPPERINDAG No. 1497-141/20-23/PM/IV/2001 tertangpal 20 April 2001.

Bentuk perusahaan ini adalah Perseroan Terbatas (PT) di bawah pimpinan
Bapak Sulfian Rahim, SE., sekaligus sebagai pemilik perusahaan. Industri kayu
olahan ini menghasilkan produk berupa potongan-potongan kayu yang telah dimodel
sedemikian rupa dalam bentuk sortiran-sortiran untuk selanjutnya dijadikan bahan
kusen. Jenis produk yang dihasilkan adalah profil A, profil B, profil C, dan profil D.

Untuk menyerap berbagai permintaan, maka pimpinan perusahaan

mengadakan kerja sama dengan para pemasok baik vang berbentuk badan maupun



perseorangan, Dalam penggunaan mesin-mesin pabrik, perusahaan membeli berbagai
macam mesin dan peralatan dan Surabaya dan Jerman, sedangkan bahan baku
dipasok dari Sulawesi Selatan, Sulawesi Tengah, Sulawesi Tenggara, dan
Kalimantan,

Pemasaran produk sebagian besar diserap oleh mercka yang bergerak dalam
bidang konstruksi bangunan baik untuk pembangunan gedung-gedung bertingkat,
pedung-gedung perkantoran, maupun pemilikan rumah. Hal ini didasarkan pada
pemikiran bahwa dari tahun ke tahun perkembangan penduduk dan pemilikan rumah
serta pembangunan gedung-gedung bertingkat semakin banyak yang berarti terdapat
potensi dan kecenderungan makin meningkatnya pemakaian kusen. Dengan demikian
terbuka peluang untuk menjangkau pemasaran yang lebih luas dan memperbesar hasil

produksi perusahaan.

2.2 Struktur Organisasi Perusahaan

Struktur organisasi adalah suatu susunan yang merinci pembagian aktivitas
ketja dan menunjukkan bagaimana berbagai tindakan aktivitas berkaitan satu sama
lain dalam suatu perusahaan Dengan adanya struktur organisasi, maka batasan-
batasan tugas, wewenang, dan tanggung jawab masing-masing personil dalam
perusahaan dapat menjadi jelas sehingga mereka bekerja sesuai dengan tugas masing-
masing. Oleh karena itu, struktur organisasi yang baik turut mendukung perusahaan

dalam pencapaian tujuannya,
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Pembagian tugas dan tangpung jawab yang digambarkan dalam struktur
organisasi tidak semuanya sama antara perusahaan yang satu dengan perusahaan yang
lainnya, akan tetapi berbeda sesuai dengan kebutuhan dan jenis perusahaan itu

sendiri. Struktur organisasi PT XYZ Makassar dapat dilibat pada gambar 2.1.

2.3 Uraian Tugas dan Tanggung Jawab
Adapun tugas dan tanggung jawab dari setiap bagian yang digambarkan

dalam struktur organisasi PT XYZ Makassar adalah sebagai berikut:

1. Direktur
Pada dasarnya tugas yang diemban oleh seorang direktur adalah mengkoordinir
seluruh bagian yang ada dalam perusahaan dan bemanggung jawab atas seluruh
kegiatan vang terjadi dalam perusahaan, Direktur juga sebagai pimpinan
perusahaan harus menentukan kebijaksanaan perusahaan baik ke dalam maupun
keluar serta mempertanpgungjawabkan kepada pihak-pihak yang berkepentingan,
seperti pemerintah dan lain-lain.

2. Sekretaris
Tugas utamanya adalah mendampingi direktur dalam melaksanakan tugasnya.
Seorang sekretaris bertugas mempersiapkan dan menyelenggarakan segala
sesuatu dalam menyusun laporan, membuat notulen dan catatan lainnya,
menyimpan dokumen-dokumen penting milik perusahaan, mencatat surat masuk

dan surat keluar serta bertanggung jawab atas tugas kesckretariatan perusahaan,
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3. Wakil Direktur

2

Tugas utamanya adalah membantu direktur agar segala kegiatan yang ada dapat
lebih lancar serta mengontrol semua mekanisme kegiatan dalam perusahaan.
Kepala Pabrik

Bertugas sebagai pengontrol terhadap seluruh aktivitas dalam perusahaan
khususnya seluruh kegiatan proses produksi.

Bagian Bahan Baku

Bagian ini bertanggung jawab sepenuhnya terhadap seluruh pasokan bahan baku
dari para supplier serta membuat order dari buyer. Bagian bahan baku ini dibantu
oleh bagian order, bagian pembahanan, dan bagian kilndry.

Bagian Produksi

Tugas pokoknya adalah menentukan atau menetapkan teknik pelaksanaan
kegiatan produksi agar tidak terjadi kesalahan dalam proses produksi pengolahan
sawn timber menjadi profil, bertanggung jawab terhadap produk yang dihasilkan
agar sesuai dengan jumlah, ukuran, dan mutu yang telah ditetapkan, mengawasi
pelaksanaan produksi agar terlaksana dengan baik dan bertanggung jawab kepada
kepala pabrik, direktur dan sub bagian yang dibawahinya.

Bagian Administrasi dan Kenangan

Bertugas dalam mencatat pemakaian bahan baku, kas masuk dan kas keluar,
membuat data produksi dan penjualan, dan bertanggung jawab menjalankan

kebutuhan keuangan sesuai yang telah ditetapkan oleh pimpinan perusahaan,
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membayar pengeluaran-pengeluaran (biaya), serta mengawasi dan menjalankan
pemeriksaan atas kegiatan yang menyangkut keuangan,

8. Bagian Pemasaran
Tugas utamanya adalah bertanggung jawab atas semua kegiatan pemasaran yang
terjadi dalam perusahaan, misalnya dengan mengontrol saluran distribusi yang
ada, memasarkan hasil produksi ke konsumen, memperluas jangkauan pasar,
menjaga agar barang tidak bertumpuk di gudang serta menerima semua hasil
penjualan untuk diteruskan ke bagian keuangan. Bagian ini dibantu oleh promosi
dan delivery.

9. Bagian Maintenance
Tugas utamanya adalah bertanggung jawab sepenuhnya terhadap pemelibaraan

peralatan dan perlengkapan pabrik. Bagian ini dibantu oleh mekanik atau teknisi.

2.4 Proses Produksi
Tahapan-tahapan proses produksi PT XYZ Makassar adalah sebagai berikut:
1. Penerimaan bahan baku berupa kayu.
2. Grade I (inspeksi bahan baku). Pemilihan bahan baku yang masuk kategori A
dengan ciri-ciri tidak retak, tidak berubah wama (pinhole), tidak bengkok, tidak
ada mata, dan tidak lapuk.

3. Kilndry (pengeringan). Bahan baku diangkut menggunakan Fork [iff kemudian

dimasukkan ke dalam ruang pengeringan selama kurang lebih satu bulan

tergantung tingkat kadar aimya. Kayu yang memiliki kadar air rendah
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membutuhkan waktu pengeringan kurang lebih tiga minggu, sedangkan yang

memiliki kadar air tinggi membutuhkan wakiu kurang lebih satu setengah bulan,
Pengeringan ini berlangsung hingga kadar aimya mencapai 13%.

Planner (penghalusan). Penghalusan kayu dengan menggunakan mesin plarner
yakni sejenis ketam yang berfungsi meratakan sekaligus menghaluskan bagian
atas dan bagian bawah kayu sebanyak + 4 cm.

Moulding (pembentukan). Proses pembentukan bahan baku menjadi profil yang
diinginkan sesuai dengan bentuknya masing-masing; dengan menggunakan mesin
moulding.

Grade 11, Pemilihan kayu yang mana bisa diproses lebih lanjut atau afkir karena
pinhole atau undersize.

Cross cut (pemotongan). Pemotongan kayu sesuai dengan ukuran vang diinginkan
dengan menggunakan mesin cross cutler.

Pewarnaan. Kayu dicat untuk menyamaratakan wamanya

(Grade 11T (pemeriksaan akhir).

Packing (pengepakan). Produk diikat dalam satu bundel dan ujungnya disapukan

lilin untuk mencegah penyerapan air dan pecah ujung lalu dimasukkan dalam peti.

Alur proses produksi PT XYZ Makassar dapat dilihat pada gambar 2.2,
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GAMBAR 2.2
SKEMA PROSES PRODUKSI

Bahan Baku

Kilndry

Planner

¥
Moulding

l

Cross Ut

1

Pewarnaan

l

Packing

Sumber : PT XY 7 Makassar



BAB 111

LANDASAN TEORI

3.1 Pengertian dan Klasifikasi Biaya
J.1.1 Pengeriian Biaya

Konsep biaya merupakan suatu hal yang paling esensial bag kelangsungan
hidup dan perkembangan perusahaan. hal ini disebabkan karena setiap aktivilas
perusahaan memerlukan pengorbanan sumber-sumber ekonomi guna merealisasikan
tujuan dan aktivitas tersebut. Pengorbanan sumber-sumber ekonomi inilah yang
seringkal disebut biaya.

Sehubungan dengan hal tersebut, para ahli mengemukakan pendapat tentang
pengertian biaya, R.A. Supriyono (1992 : 186) mengemukakan: Beban (expense)
adalah biaya vang dikorbankan atau dikonsumsi dalam rangka memperoleh
pendapatan (revenues) dalam suatu periode akuntansi tertentu. Di dalam laporan rugi-
laba, beban digunakan sebagai pengurang pendapatan”. Selanjutnya Mulyadi (1993 :
-9} mendefinisikan biaya sebagai benikut:

“Biaya dalam arti luas ialah pengorbanan sumber ekonomi vang

diukur dalam satuan uang yang telah terjadi atau yang kemungkinan
akan terjadi untuk tujuan tertentu, sedangkan biaya dalam arti sempit
ialah pengorbanan sumber ekonomi untuk memperoleh aktiva.”

Biasanya dalam praktek akuntansi seringkali dibedakan pengertian biaya
dalam arti cosi dan pengertian biaya dalam arti expenses (beban). Cost didefinisikan

oleh Adolf Matz dan Usry F. Milton (1987 : 14-15) sebagai “... an exchange price,



a foreoing, a sacrifice made to secure benefit. In financial accounting, the forgoing a

sacrifice ai date of acquisition is represenied by a current or future diminution in
cash or other assets”. Selanjutnya Ralph S. Polimeni, Frank J. Fabozzi, and Arthur
H. Adelberg (1991 : 13) mengemukakan: “Cost is defined as the “value” of sacrifice
made {o acguire goods or services, measured in dollars by the reduction of assels or
incurrence of liahilities at the time the benefits are acquired”.

Dengan demikian cost adalah pengeluaran untuk memperoleh barang atau
jasa yang mempunyai manfaat atau dapat dinikmati lebih dari satu periode akuntansi.

Sedangkan pengertian biaya dalam arti expense yang dikeluarkan oleh IAI
(1999 - paragrafl 70 sebagai berikut:

“Beban (expense) adalah penurunan manfaat ekonomi selama satu

periode akuntansi dalam bentuk arus keluar atau berkurangnya

aktiva atau terjadinya kewajiban yang mengakibatkan penurunan
ekuitas yang tidak menyangkut pembagian kepada penanam modal.”

Hal senada dikemukakan oleh Adolf Matz dan Usry F. Milton (1987 : 15)
bahwa “An expense maybe defined as a measured oulflow af goods or services,
which is matched with revenue to determine income. ™

Berdasarkan definisi di atas dapat disimpulkan bahwa pengertian biaya dalam
arti expense adalah pengeluaran yang langsung berhubungan dengan penode
terjadinya dan tidak mempunyai manfaat untuk periode selanjutnya yang langsung
dipertemukan (matched) dengan penghasilan periode tersebut.

Jadi secara umum biaya merupakan semua pengorbanan sumber-sumber

ekonomi yang telah terjadi atau kemungkinan akan terjadi untuk mencapai tujuan



sengeluarannya maupun pada waktu yang akan datang,

3.1.2 Klasifikasi Biaya

Klasifikasi atau penggolongan adalah proses mengelompokkan secara
sisternatis atas keseluruhan elemen vang ada ke dalam golongan-golongan terientu
yang lebih ringkas untuk dapat memberikan informasi yang lebih punya arti atau
lebih penting.

Pengklasifikasian biaya harus disesuaikan dengan tujuan dari informasi biaya
yang akan disajikan, Oleh karena itu dalam pengklasifikasian biaya tergantung untuk
apa biaya tersebut diklasifikasikan. Untuk tujuan berbeda diperlukan cara
pengklasifikasian biaya yang berbeda pula dengan kata lain tidak ada satu cara
pengklasifikasian biaya yang dapat dipakai untuk semua tujuan menyajikan informasi
biaya. Mamun pada umumnya, biaya diklasifikasikan tergantung pada jenis
organisasinya.

Untuk perusahaan pabrikasi (mamyfacturing) biaya diklasifikasikan dalam dua
kategori yaitu biaya pabrikasi dan nonpabrikasi, Henry Simamora (1999 : 36-37) .

a. Biaya Pabrikasi

Biaya pabrikasi (manufacturing cost) meliputi semua biaya yang berkaitan
dengan proses produksi. Untuk membantu manajemen menganalisis biaya pabrikasi
produk, biaya pabrikasi pada umumnya dibagi ke dalam tiga komponen: biaya bahan

baku langsung, tenaga kerja langsung, dan overhead pabrikasi.
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Biaya Bahan Baku Langsung

Biaya bahan baku langsung (direct material cosi) adalah biaya dari
komponen-komponen fisik produk. Biaya ini dapat dibebankan secara langsung
kepada produk karena observasi fisik dapat dilakukan untuk mengukur kuantitas vang
dikonsumsi setiap produk. Bahan baku langsung (direer material) adalah bahan baky
yang menjadi bagian integral dari produk jadi perusahaan dan dapat ditelusuri dengan
mudah.

Biaya Tenaga Kerja Langsung

Biaya tenaga ketja langsung (direct labor cost) adalah biaya tenaga kerja yang
dapat ditelusuri secara fisik ke dalam pembuatan produk dan bisa pula ditelusuri
dengan mudah atau tanpa memakan banyak biaya. Sebagaimana halnva bahan baku
langsung, observasi fisik dapat dilakukan untuk mengukur kuantitas tenaga kerja
yang dikaryakan untuk menghasilkan sebuah produk atau jasa. Karyawan-karyawan
yang mengubah bahan baku mentah menjadi sebuah produk, atau karyawan yang
memberikan jasa kepada pelanggan diklasifikasikan sebagai tenaga kerja langsung.
Biaya Overhead Pabrikasi

Biaya overhead pabrikasi (mamufacturing overhead cost) meliputi semua
biaya pabrikasi selain biaya bahan baku langsung dan tenaga kena langsung. Biava
overhead pabrikasi dapat digolongkan menjadi tiga jenis biaya: bahan penolong,
tenaga kerja tidak langsung, dan pabrikasi lain-lain. Biaya bahan penolong (indirect
material cost) adalah biaya bahan baku yang dibutuhkan untuk proses produksi

namun bukan merupakan bagian integral dan produk jadi. Bahan baku yang menjad




bagian integral dari produk jadi tetapi tidak signifikan biayanya diklasifikasikan pula

sebagal bahan penolong. Biaya tenaga ketja tidak langsung (indirect labor cos)
adalah biaya personalia yang tidak bekerja secara langsung atas produk, namun
jasanya diperlukan untuk proses pabrikasi. Biaya pabrikasi lain-lain (other
manufacturing cost) adalah biaya pabrikasi lain-lain yang bukan bahan baku maupun
tenaga kerja. Contohnya beban penyusuian, asuransi, pajak bumi dan bangunan,
listrik, dil.
b. Biaya Nonpabrikasi

Biaya nonpabrikasi (ronmanufaciuring cost) adalah biaya yang dikeluarkan
yang tidak dapat dikaitkan atau dibebankan kepada sebuah produk manufaktur. Pada
prinsipnya, digolongkan ke dalam dua kategori; biaya pemasaran atau penjualan dan
biaya umum dan administrasi.
Biaya Pemasaran atau Penjualan

Biava pemasaran atau penjualan (marketing cost) melipuh semua biaya yang
dikeluarkan untuk mendapatkan pesanan pelanggan dan menyerahkan produk jadi
atau jasa ke tangan pelanggan. Contohnya biaya perjalanan, biaya peniklanan, dan
komisi penjualan.
Biaya Umum dan Administrasi

Biaya umum dan administrasi (general and administrative cost) meliputi
semua biaya organisasional dan eksekutif yang tidak dapat dimasukkan secara logis

dalam biaya pemasaran ataupun biaya produksi. Contohnya adalah biaya humas dan

bagian hukum.




3.2 Sistem Akuntansi Biava Konvensional

3.2.1 Pengertian

Sistem akuntansi biaya konvesional adalah sistem informasi yang
menyediakan informasi mengenai kumpulan dan alokasi biaya dari obyek biaya, di
mana biaya ditelusuri ke setiap produk sebab setiap bagian produk mengkonsumsi
sumber daya.

The National Association of Accowntani (NAA) dalam Statement on
Management Accounting (SMA), seperti yang dikutip oleh Ralph 8. Polimeni, Frank
J. Fabozzi, and Arthur H. Adelberg (1991 : 5) mendefinisikan akuntansi biaya
konvensional sebagai: “A technigue or meihod for determining the cost of a projeci,
process, or thing used by the majority of the legal entities in a society, ar specifically
preseribed by an authoritative accounting group ™.

Sistemm akuntansi biava konvensional adalah sistem yang menyediakan
informasi mengenai kumpulan dan alokasi biaya dari objek biaya, di mana biaya
ditelusuri ke setiap produk sebab setiap produk diasumsikan mengkonsumsi sumber

daya (resources).

3.2.2 Pengalokasian Biaya Overhead Pabrik

Dalam sistem akuntansi biaya konvensional pengalokasian baya overhead
pabrik dapat menggunakan satu tarif untuk seluruh pabnk (tanf tunggal) atau
menggunakan beberapa tarif di dalam suatu pabrik (tarif departemental). Penggunaan

tarif tunggal overhead seluruh pabrik menganut asumsi bahwa aktivitas-aktivitas yang




memicu biaya overhead sama di semua departemen dan produk, sehingga hanya

digunakan satu macam dasar alokasi, misalnya jam kerja langsung, Namun apabila
jam kerja langsung temyata tidak berkaitan dengan biaya overhead pabrik yang
dikonsumsi pada semua departemen, maka biaya overhead akan keliru dialokasikan

dan iaya produk akan mengalami distorsi.

| Gambar 3.1
lHustrasi Pembebanan Biaya Overhead Pabrik Menggunakan Tarif Tunggal

Biaya Overhead

Pembebanan Biaya B+—— penclusuran Langsung

Kelompok Pabrik

S M | b -:' Tahap pertama: Pembentukan Kelompok
ccara vMenyeluru :

Pembebanan Biaya Ble Penggerak Tingkat Unit

Produk t +—— Tahap Kedua: Pembenanan Biaya

Sum: a, Maryanne M. Mowen (1997 - 137).

Apabila produk mengkonsumsi sumber daya secara berbeda pada semua
departemen, sistem alokas1 biaya haruslah memakai pendekatan tarif departemental
untuk menghindari distorsi biaya pokok produksi. Metode tarif departemental
menggunakan tarif overhead yang ditentukan terlebih dahulu yang juga didasarkan

ia volume untuk setiap departemen, seperti jam kerja langsung untuk satu




departemen, dan jam mesin untuk departemen lainnya. Metode ini memungkinkan

manajemen untuk mengakui cara produk-produk yang berlainan membutuhkan biaya
overhead pabrik yang berbeda-beda pada saat bergerak melalui berbagai departemen,
Dengan menggunakan metode ini biaya produk sepertinya sudah mencerminkan
pemakaian biaya overhead yang berbeda-beda dibandingkan dengan tarif tunggal,
Tetapi tarif departemental juga masih tidak mempertimbangkan biaya yang berubah
karena aktivitas atau proses yang berbeda dalam suatu departemen.

Gambar 3.2

llustrasi Pembebanan Biaya Overhead Pabrik Menggunakan Tarif
Departemental

Bieva Overhead E

Pembebanan

Alokasi—»

Penelusuran Langsung ——"

| l

‘ Depariemen E Tahap Pertama: Pembentukan —. |  Depanemen
Kelompok A + Kelompok Kelompok B

l l

Pembebanan [ g— Ponggerak Tingkat Unit — | FPembebanan
Biaya 1 Biaya

Tahap Kedua: Biava yang ,
Biayva Overhead M *— Dibebankan =" | Biava Overhead !

Sumber: Don R. Hansen and Maryanne M, Mowen (1997 : 140),




Dengan menggunakan tarif departemental ada beberapa metode yang dapat

digunakan untuk mengalokasikan biaya overhead pabrik dari departemen pembantu
ke departemen produksi dan departemen pembantu lainnya, R.A. Supriyono (1994:
350-363) yaitu ;

a. Metode alokasi langsung

Dalam metode ini biaya overhead pabrik departemen pembantu tertentu langsung

dialokasikan ke dalam departemen produksi tanpa melalui departemen pembantu

lainnya, meskipun departemen pembantu lainnya tersebut menikmati jasa dari
departemen pembantu yang biayanya dialokasikan,
b. Metode alokasi bertahap tidak timbal balik

Dalam metode ini digunakan ketentuan-ketentuan sebagai berikut:

- Biaya overhead pabrik departemen pembantu di samping dialokasikan kepada
departemen produksi, juga dialokasikan pula kepada departemen pembantu
lainnya yang menikmati jasa dari departemen pembantu yang biayanya
dialokasikan tersebut.

- Harus ditentukan urutan atau tahapan alokasi biaya departemen pembantu.

- Departemen pembantu yang biayanya sudah habis dialokasikan tidak lag
memperoleh alokasi biaya dari departemen pembantu lainnya, meskipun
departemen pembantu tersebut juga menikmati jasa dari departemen pembantu

lain yang biayanya dialokasikan.



¢. Metode alokasi kontinyu

Metode ini merupakan metode alokasi terus menerus dengan cara menutup dan
membuka kembali rekening biaya departemen pembantu. Untuk tujuan tersebut
harus ditentukan urutan alokasi dari biaya departemen pembantu yang dapat
didasarkan atas besarnya jasa vang dihasilkan atau besarnya biaya sebelum
alokasi. Pada metode ini biaya departemen pembantu dialokasikan berurutan dan
dilakukan terus menerus secara timbal balik sampai jumlah biaya departemen
pembantu habis atau jumlahnya menjadi relatif kecil, departemen pembantu yang
biayanya sudah habis dialokasikan akan memperoleh alokasi kembali dari
departemen pembantu lainnya.

. Metode alokasi aljabar

Metode ini juga merupakan metode alokasi timbal balik. Jumlah biaya departemen
pembantu vang dialokasikan adalah biaya departemen pembantu yang
bersangkutan setelah menerima alokasi biaya dari departemen pembantu lainnya
yang diperhitungkan secara timbal balik, untuk menentekan jumlah biaya tersebut
digunakan persamaan aljabar. Dalam metode ini tidak perlu ditentukan urutan
alokas.

. Metode alokasi matrik

Metode ini hanya tepat digunakan oleh perusahaan yang memiliki banyak
departemen pembantu dan saling menikmati jasa antar departemen pembantu

secara timbal balik.



3.2.3 Mekanisme Sistem Akuntansi Biaya Konvensional

Sistem penentuan harga pokok dirancang untuk mengatasi kompleksitas dan
mengikutkan semua biaya produksi ke produk. Biaya langsung tidak menjadi masalah
karena dapat diidentifikasi dengan mudah dan spesifik ke produk melalui catatan
pemakaian bahan dan analisis jam kerja, sedangkan biaya tidak langsung atau biaya
overhead menjadi persoalan yang rumit sebab mengkonsumsi sumber daya yang tidak
dapat dihubungkan secara spesifik ke produk tertentu.

Akuntansi biaya konvensional selama ini membebankan biaya overhead
pabrik kepada produk atas dasar kuantitas produk. Metode pembebanan ini disebut
volume-based sysiem. Dalam metode ini biaya overhead pabrik dianggap
proporsional dengan jumlah unit yang diproduksi, Sedangkan pembebanan biaya
overhead pabrik atas dasar jumlah tenaga kerja langsung akan menghasilkan
informasi biaya produk yang mengandung gquantity distortion, karena biaya yang
dibebankan kepada produk tidak proporsional dengan sumber daya yang dikonsumsi
oleh produk. Sebagai contoh, produk yang menggunakan banyak tenaga kerja
langsung dalam proses produksinya, seringkali dibebani biaya terlalu besar
(overcosied) jika jam tenaga kerja langsung digunakan sebagai dasar pembebanan
biaya overhead pabrik kepada produk.

Akuntansi biaya konvensional membebankan biaya overhead melalui 2 (dua)
tahap. Pertama, biaya overhead pabrik dikumpulkan dalam pusat biaya, baik
departemen produksi maupun departemen pembantu. Dalam tahap ini, biaya overhead

depariemen pembantu dialokasikan ke departemen produksi dengan menggunakan




dasar alokas: tertentu. Kedua, biaya overhead pabrik yang telah dialokasikan melalui

agrepasi tahap pertama, dibebankan kepada produk atas dasar jam (enapa kepa

langsung, jam mesin, atau biava tenaga kerja langsung,

3.2.4 Keterbatasan Sistem Akuntansi Biaya Konvensional

Sistem akuniansi konvensional dianpggap mendistorsi biaya produk karena
hanya menggunakan dasar pembebanan yang berkaitan dengan volume. Dengan
adanya aktivitas non-unit dan diversitas volume atau diversitas produk, maka
informasi biaya vang dihasilkan menjadi tidak akurat, Produk dengan volume rendah
cenderung wndercosted, sedangkan produk bervolume tinggi cendenumg overcosted.

Menurut Robin Cooper, seperti dikutip oleh Amin Widjaja Tunggal (1993:
117), faktor-faktor yang mengakibatkan suatu sistem biaya menjadi usang (obsolefe)
antara lain adalah:

“ 1. Meningkatnya otomatisasi, seperti sistem mesin yang fleksibel,

yang lebih sedikit memerlukan jam kerja langsung. _
2. Perbaikan teknologi, seperti pengenalan sistem produksi yang

dikomputerisasi, dan lain-lain,
Kompetisi yang intensif.

Penyerdehanaan proses manufakturing,

Deregulasi. o
Perubahan dalam strategi produk dan lain-lain.”

" Gy o L

Ada trode-off antara penyusunan, pemeliharaan, dan penerapan sistem
akuntansi biaya yang baik dengan informasi biaya produksi dan biaya lainnya. Makin
baik sistern akuntansi biaya, maka makin besar akurasi dan informasi yang dihasilkan
sistem tersebut. Dengan makin baiknya sistem akuntansi biaya, maka biaya

penyediaan, pemeliharaan dan perancangan sistem tersebut makin besar. Tetapi biaya
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penyediaan informasi yang akurat ini akan menurunkan kerugian dan beban akibat
kekeliruan pembuatan keputusan,

Di lain pihak, makin buruknya sistem akuntansi biaya akan mengakibatkan
makin tingginya pemborosan biaya produksi dan operasi karema tidak bisa
dikendalikannya biaya-biaya tersebut dengan baik. Selain itu, makin rendahnya
akurasi sistem akuntansi biaya, akan berakibat makin besar kerugian yang harus

ditanggung oleh perusahaan akibat distors: informasi.

3.3 Activity-Based Costing System
3.3.1 Pengertian dan Konsep Dasar Activity-Based Costing System

Amin Widjaja Tunggal (1992 : 21) mendefinisikan sistem Activity-Based
Cosring sebagai berikut:

“ dctivity-Based Costing System adalah suatu metode kalkulasi biaya
yang menciptakan suatu kelompok biaya untuk setiap kejadian atau
transaksi (aktivitas) dalam suatu organisasi yang berlaku sebagai
pemicu biaya. Biaya overhead kemudian dialokasikan ke produk dan
jasa dengan dasar jumlah dari kejadian atau transaksi tersebut yang
produk atan jasa hasilkan.”

Selanjutnya Edward J. Blocher, Kung H. Chen, and Thomas W. Lin
(1999: 95.96) mendefinisikan sistem Activity-Based Costing sebagai berikut:

“Activity-Based Costing (ABC) s a costing approach m:_;-r assigns
costs to products or services based on their consumption of the
recources caused by activities. The premise of this costing approach
is that a firm's products or services are performed by activities and
that the required activities use reSources inCurring cosis. Remy_mzs
are assigned to activities, then activities are assigned to cos! obfects

based on their use.”




Sistem Activity-Based Costing adalah pendekatan penentuan biaya produk

yang membebankan biaya produk alau jasa berdasarkan konsumsi sumber daya yang
disebabkan karena aktivitas. Dasar pemikirannva adalah bahwa produk atau jasa
perusahaan dilakukan oleh aktivitas dan aktivitas tersebut menggunakan sumber daya
yang menyebabkan timbuinya biaya. Sumber dava dibebankan ke aktivitas, kemudian
aktivitas dibebankan ke objek biaya berdasarkan penggunaannya.

Dengan sistem Activity-Based Costing, biaya overhead pabrik dibebankan ke
objek biaya seperti produk atau jasa dengan mengidentifikasikan sumber daya,
aktivitas dan biayanya serta kuantitas aktivitas dan sumber daya vang dibutuhkan
untuk memproduksi oupur.

Konsep dasar sistem Activity-Based Costing dapat dilihat pada gambar
berikut:

Gambar 3.3
Activity-Based Costing Models

1 -; Heso ume.ﬂ

e it e 4

T Diiver : .| Performance
| dciivilies L ;

[ - Analisys . Analisys

L
, Product
s iuiter

Sumber: Ray H. Gamson and Eric W, Noreen ( 1993 : 192}
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Melalui Gambar tersebut dapat dilihat bahwa sistem Activity-Based Costing
menunjukkan arus biaya yang berawal dari sumber daya menuju ke aktivitas melalui
resource driver yaitu tolok ukur dari jumlah sumber daya yang dikonsumsi oleh suatu
aklivitas. Sedangkan aktivitas dihubungkan ke produk melalui activity driver vaitu
suatu faktor vang digunakan untuk membebankan biaya suatu aktivitas ke produk
atau langganan,

Inti dari sistem Activity-Based Costing adalah pengelolaan aktivitas yang
merupakan proses pengidentifikasian aktivitas vang dijalankan perusahaan,
penentuan nilainya bagi perusahaan, serta pemilihan dan pelaksanaan aktivitas yang
menambah nilai bagi konsumen. Karena tekanan persaingan, banyak perusahaan lebih
mencurahkan perhatian mereka terhadap aktivitas penambah biaya yang tidak perlu
dan menurunkan kinerja. Aktivitas im disebut aktivitas bukan penambah nilai karena
aktivitas tersebut tidak diperlukan, atau aktivitas tersebut merupakan aklivitas
penambah mlai yang diperlukan tetapi tidak efisien dan masih bisa disempurnakan,

Cara yang ditempuh untuk mengurangi dan akhimya menghilangkan aktivitas
bukan penambah nilai dalam pengelolaan aktivitas menurut Mulyadi (1993 : 184-
185), adalah sebagai berikut:

1. Penghilangan aktivitas (activity elimination)
Pengurangan biaya dapat dicapai dengan melakukan penghilangan aktivitas bukan
penambah nilai, Sebagai contoh, aktivitas penyeliaan terhadap bahan baku yang
diterima dari pemasok yang menyerahkan barang sesuai dengan spesifikasi yang

dibutuhkan oleh perusahaan. dengan cara memilih pemasok vang mampu
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menyerahkan bahan baku tanpa cacat dan yang bersedia memperbaiki kinerjanya,
maka perusahaan akan dapat menghilangkan kebutuhan aktivitas penyeliaan
sehingga biaya proses produksi dapat berkurang,

. Pemilihan aktivitas (activity selection)

Pengurangan biaya dapat dicapai dengan melakukan pemilihan aktivitas yang
diperiukan untuk melaksanakan berbagai strategi yang kompetitif. Strategi yang
berbeda menyebabkan aktivitas yang berbeda dan akan menyebabkan biaya vang
berbeda. Oleh karena itu, strategi yang memerlukan biaya terendah sebaiknya
dipilih oleh manajemen.

. Pengurangan aktivitas (activity reduction)

Pendekatan pengurangan biaya ini terutama ditujukan kepada perbaikan efisiensi
aktivitas penambah nilai atau kepada perbaikan aktivitas bukan penambah nila:
sebagai strategi jangka pendek sampai aktivitas tersebut dihilangkan.

. Pembagian aktivitas (activity sharing)

Dengan menaikkan aktivitas sampai ke tingkat skala ekonomi tanpa disertai

kenaikan total biaya aktivitas, pengurangan biaya per satuan aktivitas akan

diperoleh. Contoh, produk baru dirancang agar dapat menggunakan suku cadang

yang telah dibuat untuk produk lain. Dengan menggunakan suku cadang yang

sudah ada maka biaya per satuan aktivitas menjadi berkurang. Sebagai akibatnya,

produk yang menggunakan suku cadang akan mengalami penurunan  biaya

sehingga konsumen akan menikmati penurunan harga akibat pembagan aktivitas.



Agar sistem ABC berhasil, perusahaan harus merangkul sistem ini dan
menggunakannya sebagai basis untuk semua keputusan manajemen. Keberhasilan
sistem ini, menurut Amin Widjaja Tunggal (1992 : 29-30) tergantung pada empat
faktor kunci, yaitu:

1. Sistem tersebut didukung oleh manajemen puncak.

Dukungan manajemen puncak adalah kritikal. sistem ABC merubah pandangan
(perspective) perusahaan terhadap usahanya. Dalam organisasi, terdapat pemenang
(winners) dan pihak yang kalah (/osers) Sebagai tambahan, kebanyakan orang
menolak perubahan (resistant to change) dan jika suatu perubahan tidak
dipaksakan, maka akan hilang begitu saja.

2. Sistem tersebut dapat dimengerti (snderstandable) dan dijelaskan (explainable).
Agpar sistem ABC dapat berhasil, karvawan perusahaan harus mampu memahami
hasil yang ditimbulkannya. sistem 4BC harus menyajikan bagaimana aktivitas
perusahaan mengkonsumsi sumber daya dan bagaimana produk dan pelanggannya
menimbulkan aktivitas tersebut. Menyederhanakan asumsi tidak hanya
memungkinkan, tetapi juga diperlukan, Sistem tersebut hendaknya tidak terlalu
kompleks. Apabila suatu sistem tidak dimengerti maka sistem itu tidak dapat
dipercayai (credible).

3. Sistem tersebut dapai dicapai (accessibie),

Sistem ABC harus dapat dicapai oleh semua pemakai potensial. Semua pemakai
potensial tersebut harus mempunyai akses yang tepat waktu, yang menyenangkan

terhadap sistem biaya. Ini adalah satu alasan penting suatu sistem biaya yang
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terintegrasi adalah superior terhadap sistem secara tersendiri, Sistem biaya vang
terintegrasi dapat diakses dari setiap terminal sistem informasi dalam perusahaan.
sistem yang tidak terintegrasi tidak dapat memenuhi ketersediaan ini. Membatasi
akases ke sistem juga menimbulkan ketidakpercayaan. Pemakai secara ilmiah
skeptis terhadap sistem baru, Bayak pemakai hanya merasa senang dengan sistem
selelah melakukan percobaan atau eksperimentasi.

4. Orang-orang dalam ingin memiliki sistem tersebut.
Orang-orang yang akan melakukan implementasi harus mempunyai rasa memiliki
sistem tersebut. Imi terjadi untuk semua sistem baru. Jika tidak ada orang yang
berkomitmen terhadap ide baru dan memperjuangkannya, mengatasi semua
hambatan dalam implementasi, maka ide tersebut akan macet atau berhenti dan
menghilang. Semua sistem biaya menjadi kesatuan yang berkembang (evelving

entity), berkembang dan menanggapi kebutuhan baru perusahaan.

3.3.2 Merancang Activity-Based Costing System

Menurut Edward J. Blocher, Kung H. Chen, and Thomas W. Lin (2001 : 123-

127) dalam merancang sistem Activity-Based Costing ada tiga tahap utama, yain:

Tahap Satu: Mengidentifikasi Biaya Sumber Daya dan Aktivitas
Biaya sumber daya adalah biaya yang dikeluarkan untuk melakukan analisis
aldivitas. Analisis aktivitas adalah identifikasi dan deskripsi pekerjaan (aktivitas)

dalam organisasi. Analisis aktivitas meliputi pengumpulan data dan dokumen dan
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catatan yang ada, dan penelitian/survei dengan menggunakan daftar pertanyaan,

observasi, dan wawancara secara terus menerus terhadap orang-orang kunci.

Proses pemanufakturan mempunyai empat kategori aktivitas, yaitu:

1. Aktivitas berlevel unit adalah aktivitas vang dilakukan untuk
memproduksi setiap satu unit produk, Contoh aktivitas berlevel unit {berdasarkan
volume atau unit) adalah pemakaian bahan, pemakaian jam kerja langsung,
memasukkan komponen, inspeksi setiap unit, dan aktivitas menjalankan mesin,

1. Aktivitas berlevel batch adalah aktivitas yang dilakukan untuk setiap
batch atau kelompok produk. Aktivitas berlevel batch dilakukan setiap satu batch
ingin diproduksi. Contoh aktivitas berlevel batch adalah setup mesin, pemesanan
pembelian, penjadwalan produksi, inspeksi setiap batch, dan penanganan bahan,

3. Aktivitas untuk mendukung produk adalah aktivitas yvang dilakukan
untuk mendukung produksi produk yang berbeda. Contoh aktivitas untuk mendukung
produk adalah merancang produk, administrasi suku cadang, penerbitan formulir
pesanan untuk mengubah teknik rekayasa dan ekspedisi.

4. Aktivitas untuk mendukung fasilitas adalah aktivitas yang dilakukan
untuk mendukung produksi produk secara umum. Contoh aktivitas ini adalah
keamanan, keselamatan kerja, pemeliharaan, manajemen pabrik, depresiasi pabrik,
dan pembayaran pajak prnpﬂr!i.

Gambar 3.4 menyajikan contoh-contoh pusat aktivitas pada keempat tingkat
aktivitas tadi dan juga memaparkan contoh-contoh pemicu biaya yang dipakai pada

masing-masing tingkat aktivitas tersebut serta biaya-biaya yang diperlukan.

e T T A




Gambar 3.4

Contoh-contoh Pusat Aktivitas, Pemicu Biaya, dan Biaya Tertelusuri
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Unit-Level Activities

Comioh-contoh pusal akifvitas:
- Aktivitas-aktivitas yang berkaitan dengan

mesin, spt penggilingan, pemotongan, dan
pemeliharaan.

Contah-comed pemicu biaya;
= Jam mesin

- Jam kerja

= Banvaknya unit keluaran

Comoh-comtoh biaya tertelumri:
- Binrya listrik

- Biaya tenaga kerja

- Biaya keperiuan pabrik

- Biaya pemeliharaan

= Penyusutan perlengkapan

Product-Level Acrivities

Comioh-comtoh pusal aktivitas;

- Inspeksi mutu pabrik

- Pengujian produk

- Pengelolaan persediaan subu cadang
- Desain produk

Contoh-conioh pemicn hiqpa:
- Banyaknya inspeksi

- Lamanya waktu inspeksi
Frekuensi pengujian
Lamanya wakiu pengujian
- Lamanya waktu desain

Contoh-contoh biaya tertelusuri:

- Biaya kendali T!E!hlll

Biaya 1an itas

Bm;a ﬁéﬂﬂml suku cadang
Biaya rekzyasa produk

- Biaya desain produk

Penyusutan perlengkapan dan mesin
khusus

Barch-Level Activities

Contof-comioh pusal aktivitas:

- Pemrosesan pesanan produksi

= Pemrosesan pesanan pembelian

- Pengesetan perlengkapan produksi

Conntoh-contoh pentici blaya:

- Banyaknya penerimaan bahan baku
- Banyaknya pesanan yang diproses

- Kilogram bahan baku yang ditangani
- Banyaknya pengesetan mesin

- Lamanya jam pengesetan mesin,

Coroh=cornol bl ierielisuri:

= Keperluan vang dikonsumsi

- Biaya karvawan pengeseian

Biaya klerikal

Biaya karyawan untuk menangani bahan
baku

Penvusutan perlengkapan kantor,

1

[

pengesetan, dan penanganan bahan baku.

Facility-Level Activities

Comtoh-contofh pusal aktivifas:

- Penghunian pabrik

- Pelatihan dan administrasi personalia
- Pabrik umum

Cormloh-comioh pemicn Biaya:
- Jam mesin

- Jam kerja langsung

- Banyaknya karyawan

- Lamanya waktu pelatihan

Contoh-conioh blaya tertelusuri:

- (Jaji manajemen pabrik

- Penyusutan pabrik

- Pajak bumi dan bangunan pabrik.
- Biaya pemeliharaan

Sumber. Henry Sumamora (1999 : 120).
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Aktivitas dapat diklasifikasikan sebagai berikut:
Aktivitas-aktivitas yang menambah nilai (value-added activities).
Aktivitas-aktivitas yang menambah nilai adalah aktivitas-aktivitas yang
dibutuhkan perusahaan agar tetap eksis dalam bisnis. Aktivitas-aktivitas dalam
perusahaan dianggap menambah nilai jika: (1) aktivitas tersebut menghasilkan
perubahan dari bentuk semula, (2) perubahan tersebut tidak terpenuhi oleh
aktivitas sebelumnya, dan (3) aktivitas tersebut memampukan pelaksanaan
aktivitas kainnya.
Aktivitas-aktivitas yang tidak menambah nilai (non value-added activities).
Aktivitas-aktivitas vang tidak menambah nilai adalah aktivitas-aktivitas vang
tidak diperlukan untuk bisa tetap eksis di dunia bisnis atau semua aktivitas selain
aktivitas yang menambah nilai. Dengan meningkatnya persaingan, banyak
perusahaan yang berusaha mengeliminasi aktivitas-aktivitas yang tidak
menambah nilai karena aktivitas-aktivitas terscbut menambah biaya yang tidak
diperlukan dan mengurangi kinerja. Selain itu, perusahaan juga berusaha
mengoptimalkan aktivitas-aktivitas yang menambah nilai Contoh aktivitas-
aktivitas yang tidak menambah nilai antara lain: rework, penjadwalan produksi,

pemindahan material, waiting, inspeksi, dan penyimpanarn.

Tahap Dua: Membebankan Biaya Sumber Daya ke Aktivitas

driver) digunakan

penting untuk memilih cost

Aktivitas mn::nimhn.;ll-:an biaya sumber daya. Driver sumber daya (Resources

untuk membebankan biaya sumber daya ke aktivitas, Kritena

driver yang baik adalah hubungan sebab akibat.




Biaya sumber daya dapat dibebankan ke aktivitas dengan cara penelusuran
secara langsung (direct (racing) atau estimasi. “Direct tracing” mensyaratkan untuk
mengukur pemakaian sumber daya yang sesungguhnya digunakan oleh akfivitas.
Contohnya tenaga kerja yang digunakan untuk mengoperasikan mesin yang dapat
ditelusuri secara langsung ke aklivitas operasi mesin, sehingga operasi mesin
diobservasi berdasarkan meter yang digunakan.

Jika pengukuran secara langsung tidak dapat dilakukan, manajer departemen
atau supervisor diminta untuk mengestimasi persentase wakiu atau upaya yang
dikeluarkan oleh tenaga kerja pada setiap aktivitas yang diidentifikasi.

Tahap Tiga: Membebankan Biaya Aktivitas ke Objek Biaya

Jika biaya aktivitas sudah diketahui, selanjutnya perlu untuk mengukur biaya
aktivitas per unit. Hal ini dilakukan dengan cara mengukur biaya per unit untuk _
output yang diproduksi oleh aktivitas tersebut, Output merupakan objek biaya yang
membutuhkan aktivitas, output untuk sebuah sistem biaya biasanya berupa produk,
jasa, pelanggan, proyek, atau unit bisnis. Driver aktivitas digunakan uniuk
membebankan biaya aktivitas ke objek biaya. Driver aktivitas biasanya berupa jumlah
pesanan pembelian, jumiah laporan penerimaan barang, jumlah jam inspeksi, jam

kerja langsung, jam mesin, jumlah setup dan waktu siklus produksi.
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3.3.3 Pemilihan Pemicu Biaya (Cost Driver)

Sistem Activity-Based Costing menggunakan banyak dan berbagai jenis
pemicu biaya untuk menelusuri biaya aktivitas ke produk-produk yang dihasilkan
untuk memperbaiki kualitas informasi biaya produk. Semakin banyak pemicu biaya
yang digunakan dalam menelusuri biaya aktivitas produksi, semakin akurat pula
informasi iaya yang dihasilkan. Namun demikian jumlah dan jenis aktivitas yang
dilaksanakan dalam proses produksi sangat banyak sehingga tidak memungkinkan
secara ekonomis untuk menggunakan pemicu biaya yang berbeda untuk tiap aktivitas,
Untuk itu beberapa aktivitas dapat dikumpulkan dengan menggunakan pemicu biaya
tunggal untuk menelusuri biaya-biaya aktivitas ke produk. Penggunaan satu atau dua
pemicu biaya untuk banyak jenis aktivitas akan menghasilkan laporan biaya produk
yang terdistorsi,

Menurut Ray H. Garrison and Eric W. Noreen (1993 -197) ada 2 faktor yang
harus dipertimbangkan ketika hendak memilih pemicu biaya, yaitu:

I. The ease of obtaining data relating to the cost driver.
K.emudahan mengumpulkan data berhubungan dengan cost driver (pemicu biaya).
Hal ini sangatlah penting untuk memudahkan manajer dalam menghitung biaya
produknya.
2. The degree to which the cosi driver measures actual consumption of the ability

invoived,
Tingkat hubungan dari cost driver dalam menghitung konsumsi biaya produk

yang tepat dalam setiap kegiatan. Dalam hal ini manajer harus yakin bahwa cost

—




driver yang mereka pilih dapat dengan tepat mengukur konsumsi aktual dari tiap

kegiatan dari produk vang dihasilkan,

3.3.4 Manfaat dan Keterbatasan Penggunaan Sistem ABC,

Manfaat Penggunaan Sistem ABC

Menurut Edward J. Blocher, Kung H. Chen, and Thomas W. Lin (2001 : 127)
sistem ABC mengurangi distorsi yang disebabkan oleh alokasi biaya konvensional,
Sistem ABC juga memberikan pandangan yang jelas tentang bagaimana komposisi
perbedaan produk, jasa, dan aktivitas perusahaan yang memberi kontribusi sampai
lini yang paling dasar dalam jangka panjang.

Manfaat utama sistem ABC adalah:

]. Sistern ABC menyajikan biaya produk yang lebih akurat dan informatif, vang
mengarahkan kepada pengukuran profitabilitas produk yang lebih akurat dan
kepada keputusan strategik yang lebih baik tentang penentuan harga jual, lini
produk, pasar, dan pengeluaran modal.

2, Sistem ABC menyajikan pengukuran yang lehih akurat tentang biaya vang dipicu
oleh adanya aktivitas, hal ini dapat membantu manajemen untuk meningkatkan

product value dan process value dengan membuat keputusan yang lebih baik

tentang desain produk, mengmdal.ikan biaya secara lebih baik dan membantu

perkembangan proyek-proyek peninghkatan value.

3. Sistem ABC memudahkan manajer memberikan informasi tentang biaya relevan

untuk pengambilan keputusan bisnis.

- &
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Keterbatasan Penggunaan Sistem ABC

Menurut Edward J. Blocher, Kung H. Chen, and Thomas W, Lin (2001 ; 127-

128) Sistem ABC juga mempunyai keterbatasan yang harus diperhatikan oleh manajer

sebelum menggunakannya, yaitu:

1. Alokasi. Bahkan jika data aktivitas tersedia, beberapa biaya mungkin

membutuhkan alokasi ke departemen atau produk berdasarkan ukuran volume
yang arbitrer sebab sccara praktis tidak dapat ditemukan aktivitas yang dapat
menyebabkan biaya tersebut. Contoh beberapa biaya untuk mempertahankan
fasilitas, seperti aktivitas membersihkan pabrik dan pengelolaan proses produksi.
Mengabaikan biaya. Beberapa biaya yang diidentifikasi pada produk tertentu
diabaikan dari analisis. Aktivitas yang biayanya senng diabaikan adalah
pemasaran, advertensi, nset dan pengembangan, rekayasa produk, dan klaim
garansi. Tambahan biaya secara sederhana ditambahkan ke biaya produksi untuk
menentukan biaya produk total. Secara tradisional biaya pemasaran dan
administrasi tidak dimasukkan ke dalam biaya produk karena persyaralan
pelaporan keuangan yang dikeluarkan oleh GAAP mengharuskan memasukkan
ke dalam biaya periode.

Pengeluaran dan waktu yang dikonsumsi. Sistem ABC sangat mahal untuk
dikembangkan dan diimplementasikan. D samping itu juga membutuhkan waktu
yang banyak. Seperti schagian besar sistem akuntansi dan manajemen yang
inovatif, biasanya diperlukan walu lebih dari satu tahun untuk mengembangkan

dan mengimplementasikan Sistem ABC dengan sukses,
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3.3.5 Perbandingan antara Sistem Akuntansi Biaya Konvensional dengan
Activity Based-Costing System
Menurut Robert N. Anthony, David F. Hawkins and Kenneth A. Merchant

(1999 : 574) beberapa perbedaan sistem akuntansi biaya konvensional dengan

Activity-Based Costing System antara lain;

1. Pada sistem ABC, lebih banyak service center cost pools yang diciptakan
dibandingkan sistem tradisional. Sistem tradisional akan menggabungkan semua
aktivitas-aktivitas pendukung produksi seperti analisis layout, pengembangan
proses produksi, desain peralatan dan lain-lain, dalam satu service cosl cenler.
Sedangkan sistem ABC akan membagi setiap aktivitas’kegiatan pendukung
tersebut menjadi lebih rinei,

2. Dalam sistem akuntansi biaya tradisional, service cost cenfer biasanya
dialokasikan ke pusat biaya produksi. Dengan demikian, biaya-biaya pendukung
ini dibebankan ke produk sebagai bagian dari tarif overhead pusat biaya produksi.
Dalam sistem ABC, biaya-biaya yang berasal dari akftivitas pendukung dapat
dibebankan langsung pada produk tanpa melalui departemen produksi/pusat biaya
produksi.

1. Sistem tradisional mengalokasikan biaya overhead ke produk berdasarkan atribut
dari single-unit yang dischut unii-level drivers. Umumnya, biaya overhead

diglokasikan ke produk berdasarkan jam tenaga kerja langsung atau upah tenaga

kerja langsung. Sedangkan sistem ABC berfokus pada aktivitas-aktivitas yang
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dibutuhkan untuk menghasilkan setiap produk atau jasa dan mengalokasikan

biaya berdasarkan penggunaan sumber daya dalam aktivitas tersebut. I

Gambar 3.5 i
Comparison of The Structure af 2 Product Costing System

Convensional 2-Stage Allocation System | Activity-Based Costing System

Siage | Stage |
Step [ Trace all overhiead cosis lo aclivily
Trace all overhead cost to production cost pools associated with distinct |
and service depariement cast pools. Activity cost drivers. i
Step 2 :

Allocate service departement cosis 1o .
production deparfemenis. |

Stage 2 Stage 2
Assign cosis o jobs or products based Assign costs to jobs or products based
on production departemen! overhead on activity averhead cost rates
rafes computed as ratios of overhead computed as ratios of overhead
cosis gecumulated in each production costs accunlated in each activity cost
depariement to the corresponding level pool ta I.H_a _mrrespnrrdr'ng fevel
of afunit-related) measure aof of the activity cost driver.

roduction volume in departement.
Eumphﬂ' - Anthony A Atkanson, Rajiv D. Banker, Robent 5. Kaplan, and S. Mark Young (1995 : 291).

Baik dalam sistem akuntansi Konvensional maupun sistem ABC, langkah-

langkah pada tahap kedua {semnd-.smgs} merupakan tahap pembebanan biaya
(assigning cost). Hanya saja, sistem ABC menekankan pada penelusuran secara

langsung (direct tracing) dan penelusuran pemicu (driver tracing) sedangkan sistem

konvensional cenderung bersifat allocation-intensive, Dengan demikian, perbedaan

antara sistem akuntansi konvensional dengan sistem ABC menyangkut sifat dan

jumlah cost driver yang digunakan,
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PEMBAHASAN

Sebelum memaparkan perhitungan harga pokok produksi menggunakan
metode konvensional yang digunakan oleh perusahaan, terlebih dahulu penulis akan
melihat unsur-unsur biaya produksi yang terdapat dalam perusahaan,

Unsur-unsur biaya produksi PT XYZ Makassar sebagai berikut:

1. Biaya bahan baku

Merupakan biaya pemakaian bahan baku utama berupa kayu bayam.
2. Biaya tenapga kerja langsung

Merupakan biaya gaji untuk tenaga kerja yang secara langsung berhubungan

dalam proses produksi. Jumlah tenaga kerja langsung ada 60 orang dengan
spesialisasi kerjanya masing-masing dan terdapat pemisahan dalam proses
produksi masing-masing produk, walaupun kadang mereka dapat saling mengisi
dan saling membantu pada bidang lain.

3. Biaya overhead pabrik
a. Biaya bahan pembantu

Merupakan biaya untuk bahan yang mendukung produk tetapi bukan bahan

utarna. Misalnya lilin  yang disapukan pada permukaan  kayu untuk

memudahkan proses pengisian kontainer dan menghindari kelapukan, plastik

untuk membungkus kayu yang telah diolah, simpe untuk mengikat setiap satu

bundel kayu, dan cat untuk pewarmaaz.




. Biaya tenaga kerja tidak lan gsung

Merupakan biaya gaji untuk karyawan yang tidak berhubungan secara
langsung dalam proses produksi perusahaan. Misalnya karyawan bagian
pemesanan bahan baku, bagian kebersihan dan pemeliharaan pabrik, bagian

pengepakan, bagian gudang, supervisor, sopir, dil.

. Freight pembelian

Merupakan biaya pengangkutan bahan baku kayu dari lokasi pembelian ke
pudang perusahaan (baik menggunakan kapal laut maupun mobil truk).

. Biaya EMKL

Merupakan biaya pengangkutan bahan baku dari hutan asal bahan baku ke
kendaraan vang akan digunakan untuk mengangkut bahan baku tersebut,

. Biaya pengurusan sako

Merupakan biaya pengurusan surai-surat perizinan kayu.

Biaya bahan bakar

Merupakan biaya pembelian bahan hakar berupa solar untuk kendaraan pabrik
dan penerangan, dan oli untuk perawatan mesin,

Biaya listrik

Merupakan biaya pemakaian listrik yang digunakan untuk mesin-mesin
produksi dan penerangan.

. Biaya air
Merupakan biaya pemakaian air yang digunakan untuk membersthkan pabrik

dan gudang.

Ty T e e
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i. Biaya pemeliharaan a)at kerja

Merupakan biaya yang dikeluarkan dalam rangka pemeliharaan alat kerja.
J. Biaya pemeliharaan kendaraan
Merupakan biaya yang dikeluarkan dalam rangka pemeliharaan kendaraan,
k. Biaya pemeliharaan gedung
Merupakan biaya yang dikeluarkan dalam rangka pemeliharaan gedung
pabrik.
l. Biaya penyusutan alat kerja
Merupakan biaya yang timbul akibat pemakaian alat kerja.
m. Biaya penyusutan kendaraan
Merupakan biaya yang timbul akibat pemakaian kendaraan.
n. Biaya penyusutan gedung

Merupakan biaya yang timbul akibat pemakaian gedung pabrik.

4.1 Perhitungan Harga Pokok Produksi Metode Konvensional

Perusahaan memproduksi ABCD profil dengan berbagai ukuran (profil A

dﬂngﬂnuku:anﬁ-ﬁmmxllﬂ:rMuB_ﬁﬂﬂm, profil B dengan ukuran 66 mm x 110

mm % 3.950 mm, profil C dengan ukuran 66 mm x 110 mm x 2.650 mm, dan profil D

dengan ukuran 66 mm % 110 mm x 4.250 mm).

Adapun data biaya bahan baku dan tenaga kerja langsung keempat produk

bi rhead pabrik
tersebut dapat dilihat pada tabel 4.1, sedangkan data biaya ove pabrik dapat

dilihat pada tabel 4.2. Data yang disajikan hanya mencakup data biaya aktual saja.
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Tabel 4,1
Biaya Bah : .
y an Baku dan Tenaga Kerja Langsung
m Produk
iaya Profi N
E“RI']']"‘ Profil B Profil C Profil D
Bahan baku 370.737.750.00 727 L?Slp]ﬁﬁﬂ 0 e i
: : . 1 f _ a0 i
Tomsten o | 31 G GO 1000 o gy | ko0
Ty 654.737.75000 | 829.619.650,00 | 790.610.500,00 | 987.702.100.00 |
Sumber; PT XYZ Makassar
Tabel 4.2
Biava Overhead Pabrik
NO BIAYA TOTAL
1. | Biaya bahan pembantu Rp.  63.727.500,00
2, | Biaya tenaga kerja tidak langsung | Rp.  27.900.000,00
3. | Freight pembelian Rp. 119.289.400,00
4. | Biaya EMKL Rp.  29.050.000,00
5. | Biava pengurusan sako Rp. Q.000.000,00
6. | Biaya bahan bakar Rp. 21.124,700,00
7. | Biaya listrik Rp. 268.621.500,00
8. | Biaya air Rp. 6.142.750,00
9. | Biaya pemeliharaan alat kerja Rp.  9.150.000,00
10. | Biaya pemeliharaan kendaraan Rp. 7.650.000,00
11. | Biaya pemeliharaan gedung Rp. 15.000.000,00
12. | Biaya penyusutan alat kerja Rp.  40.000.000 00
13. | Biaya penyusutan kendaraan Rp.  50.000.000,00
_14. | Biaya penyusutan gedung Rp.  40.000.000,00
[ Total biava overhead pabrik Rp. 706.655.850,00

Sumber: PT XYZ Makassar,

Dalam menghitung harga pokok produksinya PT XYZ  Makassar

menggunakan meto
pengalokasian biaya overhead pabrik. Metode per

de harga pokok proses dengan jam kerja langsung sebagai dasar
hitungannya sebagai benikut:
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Tarif Biaya Overhead Pabrik = T“"ﬂj'ﬁ:aé’“ Dverhead Pabrik
erja Langsung

kerja | -
Jam kerja langsung Jumlah tenaga kerja langsung x Jam kerja sehari x

Hari kerja setahun
= 60x75%300
= 135.000 jam

Rp 706.655.850,00
135.000 jam

=  Rp5.234 49 per jam kerja

Tanf Biaya Overhead Pabrik

Jam kerja langsung yang digunakan untuk memproduksi Profil A ialah:

Jam kerja langsung A = jumlah tenaga kerja langsung profil A x jam kerja schari
x hari kerja schari

14 x 7.5 x 300

31.500 jam

Jam kerja langsung yang digunakan untuk memproduksi Profil B ialah:

Jam kerja langsung B = jumlah tenaga kerja langsung profil B x jam kerja sehari
x hari kerja sehan
17x 7,5 x 300

38.250 jam

Jam kerja langsung yang digunakan untuk memproduksi Profil C ialah:

jumlah tenaga kerja langsung profil C x jam kerja sehari
x hari kerja sehan

16 x 7,5 x 300

36.000 jam

Jam kerja langsung C

Jam kerja langsung yang digunakan untuk memproduksi Profil D ialah:

jumlah tenaga kerja langsung profil D x jam kerja sehari
x hari kerja sehan

= 13x75x300

= 29250 jam

lam kerja langsung D =



Pada tahun 2002

¢, dan 404 m® untuk profil D.
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» Jumlah produksi pT AYZ Makassar untuk masing-masing

k sebanyak 414 m’
produk sebanya m" untuk profil A, 528 m’ untuk profil B. 504 m® untuk profil

Dengan berdasar pada tarif overhead tersebut di atas maka akan diperoleh

perhitungan harga pokok produksi sebagai berikut (tabel 4.3):

Tabel 4.3
Perhitungan Harga Pokok Produksi Profil ABCD
(Metode Konvensional)
Biaya Profil A Profil B Profil C Profil D
(Rp) (Rp) (Rp) (Rp)
Persediaan bahan awal - T - =
Pembelian bahan baku | 570.737.750.00 T27.619.650,00 694.610.500,00 209, 702.100,00
Tersedia w' diproduksi | 570.737.750,00 T27.619.650,0 694,610, 500,00 09, 702 100,00
Persediaan bahan akhir - - - I:;
g 9.702.100,0
Bahan yang terpakai 570.737.750,00 72761965000 | 694.610.500,00 | 90 ,
BTKL . &4.000.000,00 102.000,000,00 06.000.000,00 78.000.000,00
Bizya overhead pabrik
*Profil A
31.500%5.234,49 164.886.365,00
*Profil B
| 33.15{]?{5.134149 200.219.157,50
Pl C 188.441.560.00
__36.000X5.234,49
*Profil D 153.108.767,50
| Jumlah bigya produksi | 819.624.115,00 1.020.838.807,50 -
1aan dalam ] . -
| PToses awal .
Pﬁ%ﬂﬂn d-ﬂ.iﬂrﬂ . o -
LProses akhir :
Harga pokok 0.838.807,50 979,052.060,00 1.140.810.867,50
R0 uksi 919.624.115,00 | 1.02 T 504 404
mlah produk (m) 414 Lodn.s6361| 282378938
4 i 1.979.768,39 s
§ roduksi per m® gl [
11}

ber: PT XYZ Makassar (Data diclah).
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4.2 Perhitungan H:ﬂ-]’gﬂ Pokok Produksi Metode ARC
4.2.1 Ildentifikasi Aktivitas

Tahap pertama dari sistem Activity-Based Costing ialah mengidentifikasi
aktivitas-aktivitas yang terjadi, cost driver dan biaya-biayanya. Aktivitas-aktivitas

yang terjadi dalam proses peroduksi PT XYZ Makassar dapat dilihat pada tabel 4.4.

Tabel 4.4
Identifikasi Aktivitas Produksi dan Cost Driver
Aktivitas Cost Driver
Pemesanan bahan baku Jumlsh pemesanan
Penerimaan bahan baku Jumlah penerimaan
| Girade [ (inspeksi bahan baku) Jam inspeksi
Penggudangan bahan baku Luas lantai
Pemindahan bahan baku ke ruang pengeringan Jumlah pemindahan
Kiilndry (pengeringan kayu) Luas lantai :
" Pemindahan bahan baku ke pabrik Jumlah pemindahan
Planner (penghalusan kayu) | Jumlah produk
“Moulding (pembentukan) Jumlah prﬂuk
= .
Cross cuf (pemotongan) I it
Pewamasn : akhir) Jam inspeks:
G;ma‘g NI (pemenksaan R
Packing (pengepakan) Touiali peetindaben
Pemindahan produk jadi ke gudang il
T uas lania
Penggudangan produk jadi

Sumber : PT XYZ Makassar.

Selanjummya hubungan antard biaya overhead, resource driver serta aktivitas

produksi pada PT XYZ Makassar dapat dilihat pada tabel 4.5.
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Tabel 4.5

Hubungan Biaya Overhead, Resource Driver, dan Aktivitas
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Biaya Overhead

Resource Driver

Alctivitas

Biaya bahan
Pembantu

Jumlah konsumsi
bahan pembantu

Pewarnaan kayu
Pengepakan

Biaya tenaga kerja
tidak langsung

Jumlah jam kerja

Pemesanan bahan baku
Penerimaan bahan baku

Grade [ (inspeksi bahan baku)
Penggudangan bahan baku
Pemindahan bahan baku ke ruang pengeringan
Kilndry (pengeringan kayu)
Pemindahan hahan baku ke pabrik
Planner (penghalusan kayu)
Moulding (pembentukan)

Cirade i1

Cross cul (pemotongan)

Pewarnaan kayu

Grade I (pemeriksaan akhir)
Packing (pengepakan)

Pemindahan produk jadi ke gudang
Penggudangan produk jadi

Freight pembelian

Jml. pembelian

Penerimaan bahan baku

Biaya EMKL

Jml. pembelian

Penerimaan bahan baku

Pengurusan Sako

Jml. pengurusan

Penerimaan bahan baku

| Biaya bahan bakar

Jumlah konsumsi
hahan bakar (Itr}

Penerimaan bahan baku

Grade { (inspeksi bahan baku)

Pemindahan hahan baku ke ruang pengeringan
Kilndry (pengeringan kayu)

Pemindahan bahan baku ke pabrik

Planner (penghalusan kayu)

Moulding (pembentukan)

Peowarnaan I‘F'“'_'I'r“

Pemindaban produk jadi ke gudang
penggudangan produk jadi

—'—'_._._._
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Biaya listrik

Illmlahjm
pemakaian lismrik

Penerimaan bahan baku
Cirade 1 (inspeksi bahan baku)
Penggudangan bahan baku
Kilndry (pengeringan kayu)
Flanner (penghalusan kayu)
Muoulding (pembentukan)

Cross cuf (pemotongan kayu)
Pewarnaan kayu

Pengpudangan produk jadi

Biaya air

Jml. pemakaian

air (m)

Penggudangan bahan baku
Kilndry (pengeringan kayu)
Plarnmer (penghalusan kayu}
Moulding (pembentukan)

(Cross cut (pemotongan kayu)
Pewarnaan kayu

Penggudangan produk jadi

By. Pemelharaan
alat kerja

Jml. jam mesin

Kilndry (pengeringan kayu)
Planner (penghalusan kayu)
Moulding (pembentukan)
'ross cul (pemotongan kayu)
Pewarnaan kayu

By. Pemeliharaan

Jumlah jam
K.endaraan

Pemindahan bahan baku ke ruang pengeringan
Pemindahan bahan baku ke pabrik
Pemindahan produk jadi ke gudang

By. Pemeliharaan
gedung,

Luas lantai (M)

Penggudangan bahan baku .
pemindahan bahan baku ke ruang pengeringan
Kilndry (pengeringan kayu)
Pemindahan bahan baku ke pabrik
Flanner (penghalusan kayu)
Mowlding {pembentukan)
Cross cul (pemotongan kayu)
Pewamaan kayu

an
]I:man produk jadi ke gudang
penggudangan produk jadi

. —
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Biaya penyusulan
alat kerja

Jml, jam mesin

Klindry (pengeringan kayu)
.F.II.I:'H}]'E}" {Pl:ﬂg]iﬂlum ka}"].'l::l
Moulding (pembentukan)
Cross cui {pemotongan kayu)
Pewsrnaan kﬂ!ﬂl

Biaya penyusutan
kendaraan

Jumlah jam
kendaraan

Pemindahan bahan baku ke ruang pengeringan
Pemindahan bahan baku ke pabrik
Pemindahan produk jadi ke gudang

Biaya penyusutan
gedung

Luas lantai (M7)

Pemesanan bahan baku
Penerimaan bahan baku
Penggudangan bahan baku
Pemindahan bahan baku ke roang pengeringan
Kilndry (pengeringan kayu)
Pemindahan bahan baku ke pabrik
Planner (penghalusan kayu)
Moulding (perbentukan)

Cross cul (pemotongan kayu)
Pewarnaan kayu

Pengepakan

Pemindahan produk jadi ke gudang
Pengeudangan produk jadi

Sumber ; PT XYZ Makassar (Data diolah)

4.2.2 Pembebanan Biaya Overhead pada Setiap Aktivitas Produksi

Pada tahap ini setiap

yang berkaitan dengannya.

a. Biaya bahan pembantu

Bahan pembantu

pembebanannya pada aktivitas yang

yang dipakai oleh perusahaan beru

jumlah pemakaian dan
dan lilin, simpe, serta plastik untuk pmg.epakan yang mana )

terkait dapat dilihat pada tabel 4.6.

biaya overhead pabrik dibebankan pada setiap aktivitas

pa cat untuk pewarnaan
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’ Tabel 4.6
embebanan Biaya Bahan Pembantu
v
Aktivitas Nama Jumlah | Hargafsatuan Biaya
Pewarnaan
s Eﬁt“ lﬂ;}ﬂjkaimg Rp 650000 |Rp 1202500000
-l RIE ikeg |[Rp  5.00000 |Rp 4.665.000,00
S .I35hal Rp 12.500,00 |Rp 34.687.500,00
rol Rp 95000000 | Rp 12,350.000,00

Sumber : PT XYZ Makassar (Data diclah)

b. Biaya tenaga kerja tidak langsung

Rp 63.727.500,00

Tenaga kerja tidak langsung terdiri atas 15 orang karyawan. Pembebanan

biaya tenaga kerja tidak langsung pada setiap aktivitas dapat dilihat pada tabel 4.7.

Tabel 4.7
Pembebanan Biaya Tenaga Kerja Tidak Langsung
Aktivitas Jam kerja Biaya
Pemesanan bahan baku 1296 Rp 2.678.99535
Penerimaan bahan baku 540 Rp 1.116.248,05
Grade { (inspeksi bahan baku) 108 Rp  223.2495l
Penggudangan bahan baku 75 Rp  155.034.45
Pemindahan bahan baku ke ruang pengeringan 120 Rp  248.055,12
Kilndry {w kajl']l} 200 Ep 413.425,21
Pemindahan bahan baku ke pabrik 624 Rp 1.289.886,63
P G o) 0 e piosL
Moulding (pem P D68,
Gf;delff ; 288 Rp 59533230
= 150 Rp __ 310.068,90
_E!'.L-—-—'_'_._ =]
fm‘“ ﬂ:;i‘f““‘“" 150 Rp _ 310.068,90
| Pewamasn kayyw  ____—— 288 R 505.332,30
: : : p 334,
—g’”d*' JII (pemeriksaan akhit) ____————gp75 | Rp 18.750.168,70
_.MW 208 Rp  429.06221
?LTW 75 Rp _ 155.034,45
enggudangAn pro 13497 | Rp 27.900.000,00 |

Sumber : PT XYZ Makassar (Data diolah).




¢ Freight pembelian

Pembelian bahan baku selama tahun 2002 jalah sebanyak 18 kali dengan total
biaya sebesar Rp 119.289.400,- pembebanannya dapat dilihat pada tabel 4.8,

Tabel 4.8
Pembebanan Freight Pembelian
r Aktivitas Jumlah pembelian Biaya
Penerimaan bahan baku I8 Rp  119.289.400,00
18 Rp  119.259.400,00

Sumber : PT XYZ Makassar (Data diclah)

d. Biaya EMKL
Pengangkutan bahan baku dari hutan yang terjadi selama tahun 2002 ialah

sebanyak 18 kali dengan total biaya sebesar Rp 29.050.000,- pembebanannya dapat

dilihat pada tabel 4.9.

Tabel 4.9
pembebanan Biaya EMKL
Alktivitas Jumlah pembelian Biaya
Penerimaan bahan baku 18 Ep 29.050.000,00
18 Rp 29,050.000,00
Sumber : PT XYZ Makassar (Data diclah).
e. Biaya pengurusan sako
jalah sebanyak 18

yang terjadi selama tahun P

Pengurusan perizinan kayu ;
9,000,000, pembebananmya dapat dilihat pada

kali dengan total biaya sebesar Rp

tabel 4,10,
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s Tabel 4.10
embebanan Biaya Pengurusan Sako
Aktivitas Jumlah pengurusan Biaya
S enernian bahan bala B Rp___ 9.000.000,00
18 Rp  9.000.000,00

Sumber : PT XYZ Makassar (Data diolah)

f Biaya bahan bakar

Pemakaian bahan bakar terdiri dari solar dan minyak pelumas dengan total

biaya sebesar Rp 21.124.700,- karena bahan bakar solar selain digunakan untuk

kendaraan pabrik juga digunakan untuk generator, maka pembebanannya

menggunakan dua dasar yaitu jam kendaraan dan jam listrik. Konsumsi bahan bakar

dapat dilihat pada tabel 4.11, perhitungan jam pemakai

biaya bahan bakar dapat

an listrik yang dibebankan ke

dilihat pada tabel 4.13, sedang pembebanannya pada setiap

aktivitas dapat dilihat pada tabel 4.12.
Tabel 4.11
Konsumsi Bahan Bakar
Jenis Bahan Bakar | Jumlah (liter) | Harga per liter | Biaya
Rp 2.200,00
3.428 15000 |Rp  3.942.200,

Sﬁh“lirwm Ii) {185 | Rp _ 14.500.00 Rp 17.182.500,00
M=  Rp 21.124.700,00

Sumber - PT X¥Z Makassar (Dat2 diolah}




Sumber ; PT XYZ (Data diolah).
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Tabel 4.12 )
Pembebanan Biaya Bahan Bakar
e Jumlah Pemakaian
Anites (ir) Biaya
imaan bahan baku Solar_| Ol
Pencrinaeh See 0,28 -__[Rp 322,00
Crrade | (inspeksi bahan baku) 012 i R 138,00
B : P .
Penggudangan bahan baku 22 63 N Rp 36.024.50
Pemindahan bahan baku ke R. Pengeringan 400 595 |Rp  546.275,00
| Kilndry (pengeringan kayu) 67.00 | 3569 | Rp 5.054.005,00
Pemindahan bahan baku ke pabnk 2080 30,94 | Rp 2.840.630,00
Plarner (penghalusan kayu) 42,43 223,10 | Rp 3.283.744,50
Moulding (pembentukan) 42,43 223,10 | Rp 3.283.744,50
Tross cul (pemotongan kayu) 4243 223,10 | Rp 3.283.744.50
Pewsarnaan kayvu 14,15 111,55 | Rp 1.633.747,50
Pemindahan produk jadi ke gudang 593 1030 |Rp  946.300,00
Penggudangan produk jadi 22,63 - Rp 26.024,50
3428 1185 | Rp 21.124.700,00
Sumber - PT XYZ Makassar (Data diolah)
Tabel 4.13 )
Perhitungan Jam Pemakaian Listrik
Jam pemakaian listrik
Aktivitas Total Biaya Biaya
Baham bakar |  Listrik
. 01 = 2.5 42,75
Grﬂgdg ”j'_-m,peksi hahan baku) 3600 150 3420
| Penggudangan bahan baku_____—reres 540 10260
Kilndry (pengeringan kayu) . ——7r 3375 6412,5
Planner (penghalusan kf_‘i‘lL—-——-—ﬁ*Tﬁ—“_'_“ 337.5 6412,5
| Moulding (pembentukan 350 337.5 6412,5
Cross cut (pemotongan k 3250 T 1125 21375
Pewarnaan kayu i 3600 | 180 3420
| Pengpudangan produk adi 10563 2028,15 38534,85
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g. Biaya listrik

Biaya listrik untuk tahun 2002 sepesyr Rp 268.621.500,-. Penggunaan listrik
selama tahun 2002 adalah 38534 85 Jam. Dengan demikian biaya pemakaian listrik
per jam yaitu Rp 6.970,87. Dasar pembebanan biaya listrik untuk tiap aktivitas adalah
jam pemakaian listrik, Pembebanannya pada masing-masing aktivitas dapat dilihat

pada tabel 4.14.

Tabel 4.14
Pembebanan Biaya Listrik
Altivitas Jam listrik | Biaya
Penerimaan bahan baku 42,75 Rp  298.004,78
Girade { {inspeksi bahan baku) 17,10 Rp 119.201.91
Penggudangan bahan baku 3420 | Rp 23.840.381,63
Kilndry (pengeringan kayu) 10260 Rp 71.521.144,88
Planner (penghalusan kayu) 641250 |Rp 44.700.715,55
Moulding (pembentukan) 6412,50 | Rp 44.700.715,55
Cross cwi (pemotongan kayu) 6412,50 | Rp 44.700.715,55
Pewarnaan kayu 213730 Rp 14.900.238,52
Penppudanean uk iadi 3420 Rp 23.840.381,63
Badangin procu) 3853485 | Rp 268.621.500,00

Sumber : PT XYZ Makassar (Data diolah).

h. Biaya air
Biaya air selama tahun 2002 adalah seb

berdasarkan jumlah pemakaian air {m!’jl, Jumlah
per m® adalah Rp 6.142.750./ 3.272.7

esar Rp 6.142.750,- yang dibebankan

air yang digunakan selama tahun

2002 sebanyak 3.272.7 m® sehingga biaya air

il tabel 4.15.
m’ = Rp 1.876,97. Pembebanannya dapat dilihat pada
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Tabel 4,15
Pembebangp Biaya Ajr
Aktivitas Jumlah M Bamya

Penggudangan bahan haky 532,87 R :
Kilndry (pengeringan kayu) 89255 TR0 T oTi e
Hanﬂf_r (penghalusan kayuy) 262.00 R 491 '?:ipﬂ
Mowlding (pembentuk an) 351]'&1} Rpp 4553'44 uﬁg—
Cross cuf {pemotongan kayu) 239:3:] Rp 451}'&9{11?9
Pewarnaan kayu 226,47 Rp 125.10';'&,?2
Pengepakan 26643 | Rp 50008037
Penggudangan produk jadi SULT8  |Rp  941.824,52

2727 (Rp  6.142.750,00

Sumber : PT XYZ Makassar (Data diolah),

.. Biaya pemeliharaan alat kerja
Total biayanya sebesar Rp 9.130.000- yang dibebankan berdasarkan jam

mesin. Perhitungan jam mesin selama tahun 2002 dapat dilihat pada tabel 4.16 dan

pembebanan biayanya dapat dilihat pada tabel 4.17.

Tabel 4.16
Perhitungan Jam Mesin
|
== Mesin Hari Jam Mesin

[ Aktivitas J“;hm Keria Total
- 7200

Kilndry (pengeringan kayu) f; ig.g 4500
Flanner (penghalusan kayu) 5 300 4500
| Moulding (pembentukan) T 300 4500
Crass cut (pemotongan kayu) 75 300 2250
Pewarnaan kayu ; 22950

x Han kerja

Total jam kerja = Jam mesin Sﬂhlﬂ"'
Su.rnb:r - PT X7 Makassar (Data diclah)
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Tabel 4,17
Pembebanan Biays Pemeliharaan Alat Kerja
e
Aktivitas Jam Bi
14V
Kilndry &n Thein }I
i 1Y \pengenngan kayu) 7200 |Rp 287058824
anner (penghalusan kayu) 4300 | Rp  1.794.117.65
Moulding I{pﬁnhmtukan} 4500 |Rp 1704 ] 1'."'{15
| Cross cur {pﬂmmﬂ@ kayu) 4500 Rp 11791 I'.i':ﬁi
Pewarnaan kayu 2250 Rp BOT.058 21
22950 | Rp 9.150.000,00

Sumber : PT XYZ Makassar (Data diolak),

j- Biaya pemeliharaan kendaraan

Total biayanya sebesar Rp 7.650.000.- yang dibebankan berdasarkan jam

kendaraan. Perhitungan jam kendaraan dapat dilihat pada tabel 4,18 sedang

pembebanan biayanya dapat dilihat pada tabel 4.19,

Tabel 4.18
Perhitungan Jam Pemakaian Kendaraan
Jam | Jumlah Jumlah | Total Jam
Adduviias Kendaraan | Pemakaian | Kendaraan | Kendaraan |
Pemindahan bahan baku ke ruang
1 5 12 2 120
PENgermgan
Pemindahan bahan baku ke pabrik 3 104 2 :;;
2
| Pemindahan produk jadi ke gudang 2 2 | e
an x jumlah kendaraan.

Total jam kendaraan = jam kendaraan x jumish pemakai

Sumber - PT XYZ Makassar (Data diolah)
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Tabel 4,19
Pembebanan Biaya Pemeliharaan Kendaraan
Aktivitas 1 Jam Bi
r AY¥A
Pmlmdahan bahan baku ke ruan ngeringan n“;izﬂ;“ . R ';64?255 71
Pemfmiahan bahan l':aku ke pabrik 624 Rp 5 1:|.|4:z E.*:Tl
Pemindahan produk jadi ke gudang 208 Ri llﬁTl 423'53
952 Rp 7.650.000,00

Sumber ' PT XYZ [‘uﬂkam mm-ﬂj_

. k. Biaya pemeliharaan gedung
Total biayanya sebesar Rp 15.000.000 - vang dibebankan berdasarkan luas
gedung. Pembebanan biayanya dapat dilihat pada tabel 4.20.

Tabel 4.20
Pembebanan Biava Pemelibaraan Gedung
Aktivitas Luas (M2) Biaya |
Pemesanan bahan baku 24 Rp  360.000,00
Penerimaan bahan baku 117 Rp 1.755.000,00
Penggudangan bahan baku 120 Rp 1.800.000,00
Pemindahan bahan baku ke ruang pengeringan 38 Rp  5T0.000.00
Kiindry (pengeringan kayu) 201 Rp 3.015.000,00
| Pemindahan bahan baku ke pabrik 45 Rp EE?EE‘EL’
| Planner (penghalusan kayu) gg ;F" T
Mouwlding {pembentukan} 5: RE 18500000
Emr.s cisl {pkmumn_gan kayu) 3 Rp 765.000.00
—Darasn Rave &0 Rp _ 900.000,00
E ongeepetan g 39 Rp__ 585.000,00
| Pemindahan produk jadi ke gucang 113 | Rp 1.695.000,00
| Penggudangan produk jadi 1000 Rp 15.000.000,00

Sumber : PT XYZ Makassar (Data diclah)
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|. Biaya penyusutan alat kerja

Tabel 4,21
Pembebanan Biaya Penyusutan Alat Kerja
Aktivitas Jam Mesin Biaya

Kilndry (pengeringan kayu) 7200 Rp 12.549.019,61

Planner (penghalusan kayu) 4500 Rp  7.843.13726

Motulding (pembentukan) 4500 Rp 7.843.13726

Cross cuf (pemotongan kayu) 4300 Rp 7.843.137.26

i | Pewarnaan kayu 2250 Rp 3.921.56861
22950 | Rp 40,000,000,00

Sumber : PT XYZ Makassar (Data diolah)

m. Biaya penyusutan kendaraan

Total biayanya setiap tahun sebesar Rp 50.000.000- dan dibebankan

berdasarkan jam kendaraan. Pembebanannya dapat dilihat pada tabel 4.22.

Tabel 4.22
Pembebanan Biava Penyusutan Kendaraan
Aktivitas Jam Kendaraan Biaya
dahan bahan ruang pengeri 120 Rp_6.302.521,01
Fmﬂdahan bahan hﬂ :E abrik i 624 Rp 32.773.109.24
e e 208 Rp 10.924.369,75 |
it prodik hﬂs 952 Rp S0,000,000,00

Sumber : PT XYZ Makassar (Data diolah)

n. Biaya penyusutan gedung -
i 40.000.000,-
Biaya penyusutan gedung setiap tahunnya sebesar Kp

dapat dilihat pada tabel 4.23,
i dung. Pembebanannya
dibebankan berdasarkan luas g2
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Tabel 4.23
Pembebanan Biaya pe,
an Biaya Penyusutan Gedung
e
= e ktivitas Luas (M2) Biaya
esanan
Penerimaan hahan?::iz:; e Sp__960.000,00
Femimlaam bt o ]t z] ; Rp _4.680.000,00
- Rp 4.800.000.00
Ef:'m.udahan I;:ﬂu‘an baku ke R. Penperingan 38 R; 1.520.000,00
i m_a'ry{pﬂr_ugenngmt kayu) 201 Rp B.040 ﬂm1m
Pemindahan bahan baku ke pabrik 45 Rp I-Eﬂl:l-[lll}!]\ﬂll}
Planner (penghalusan kayu) 59 Rp Z:Eﬁﬂ-ﬂﬂﬁ:ﬂﬂ
Moulding (pembentukan) 79 | Rp_3.160.000.00
Cross cut (pemotongan kayu) 34 Rp_2.160.000,
2 p 2. 160.000,00
arnaan kayu 51 Rp _2.040.000,00
Pengepakan _ 60 Rp 2.400.000,00
Pemindahan produk jadi ke gudang 39 | Rp 1,560.000,00
_ Penggudangan produk jadi 113 | Rp 4.520.000,00
. 1000 | Rp 40.000.000,00

Sumber ; PT XYZ Makassar (Data diolah)

Selanjutnya biaya-biaya overhead yang dibebankan dikumpulkan pada

aktivitasnya masing-masing. Secara terperinci dapat dilihat dari tabel 4.24 sampai

dengan tabel 4,39,

Tabel 4.24
Aktivitas Pemesanan Bahan Baku

Biaya Overhead Jumlah

Biaya tenaga kerja tak langsung Rp 2.678.99535

Biaya pemeliharaan gedung Rp Eﬁ{!.ﬂﬂng,gg

[_Eliat}ra penyusutan gedung Rp  960.000,
Rp 3.998.99535

Sumber : PT XYZ Makassar (Data diolah)
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- Tabel 4,25
Aktivitas Penerimagp Bahan Baku
Biaya Overhead Jumiah
Biaya tenapa kerja tak Jan
! : gsung | Rp 1.116.248.05
Freight pembelian Rp 119.289.400,00
Biaya EMKL Rp 29.050.000,00
B!a;.ra pengurusan sako RBp  9.000.000,00
_@33};& bahan bakar Rp 322Iﬂﬂ
| Biaya listrik Rp  298.004,78
B.Iﬂ:ﬂi pemeliharaan pedung Rp 1.755.000,00
Biaya penvusutan gedung Rp 4.68{#.1101:!,01}—
Rp 165.158.974,83

Sumber : PT XYZ Makassar (Data diclah)

| Tabel 4.26
Aktivitas Grade I (Inspeksi Bahan Baku)
Biaya Overhead Jumlah
Biaya tenaga kerja tak langsung | Rp  223.249.61
Bizya bahan bakar Rp 138,00
Biaya listrik Rp  115.201.91
Rp  342.589,52

Sumber ; PT XYZ Makassar (Data diolah)

Tabel 4.27

Aktivitas Penggudangan Bahan Baku

Biaya Overhead Jumlah
Biaya tenaga kerja tak langsung E]]: |;§gg:,;§
Sy bﬂ e Rp 23.840.381,63

ﬁ-“’“‘ < Rp 1L000.179.42

T Rp  1.800.000,00
Diey "“”"]mﬁ—ﬂu = Rp 4.800.000,00
 Biays peye= Rp 31.621.620,10

Sumber ; PT XYZ



o . Tabel 4.28
Aktivitas Pemindahan Bahag Baku ke Ruang Pengeringan
Biaya Overhead Jumlah
EI&}'H tenaga kerja tak langsung | Rp  248.055.12
B!E}'zl bahan bakar Rp  546.275,00
'aya pemeliharaan kendarsan | Rp 954,285 71
Biaya pemeliharagn gedung Rp 5?0.!::1]1]’01}

Eiaya penyusutan kendaraan Rp 6.302.521,01
| Biaya penyusutan gedung Rp  1.520.000,00 |
Rp 10.151.136,84

Sumber : PT XYZ Makassar (Data diolah) =

Tabel 4.29
Aktivitas Kilndry (Pengeringan Kayu)
Biaya Overhead Jumlah
Biaya tenaga kerja tak langsung | Rp 41342521
Biaya bahan bakar Rp 5.254.005,00
Biaya listrik Rp 71.521.144 88
Biaya air Rp 1.67528692

Biaya pemeliharaan alatkerja | Rp  2.870.588,24
Biaya pemeliharaan gedung | Rp 3.015.000,00

Biaya penyusutan alat kegja Rp 12.549.019.61
Biaya penyusutan gedung Rp 804000000
Rp 105.338.469 86

Sumber : PT XYZ Makassar (Data diolah)

Tabel 4.30
Aktivitas Pemindahaan Bahan Baku ke Pabrik
Biaya Overhead ] Jumlah

Biaya lenﬂﬂ ja tak | 1.289.886.65
Biﬂ'a bahan bakar Ep 2. 840.630,00

iaya pemeliharasn kendaraan | Bp 501428571
B}EEEE w Rp 675.000,00
B‘:EE Emwutan kendaraan Rp 32.773.109,24
Duay2 Rp 1.800.000,00
Buays = Rp 44.392.911,60

g ber : PT }nfz h‘iﬂkﬂﬂr {DHIH. dl'ﬂ'lﬂh:l
m v
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. Tabel 431 VR ey
ﬁk‘llvltﬂs PEHMIEI" [Fﬂnghaluaan le“} %;‘i-h? :-;I; “.:'!i,‘-.
Biaya Overhead Jumiah S

Ei.a:'rﬂ tenaga kerja tak langsung | Rp 310,068 90
B!a}ra :::HJHE'I::'I: bakar Rp 3.283.744.50
B!a}ra istri Rp 44.700.715,55
18ya air Rp_ 491.765,36

HB!a}ra pemeliharaan alat kerja Rp 1.7%4.117,65
Biaya pemeliharaan gedung Rp  885.000,00

Biaya penyusutan alat kerja Rp 7.B43.137.26
Biaya penyusutan gedung Rp  2.360.000,00
Rp 61.668.549,22

Sumber : PT XYZ Makassar (Data diolah)

Tabel 4,32
Aktivitas Moulding (Pembentukan Kayu)

Biaya Overhead Jumiah

Biaya tenaga kerja tak langsung | Rp  310.068,50
Biaya bahan bakar Rp 3.283.744,50
Biaya listrik Rp 44.700.715,55
Rp  658.440,03

Biaya air
Biaya pemeliharaan alat kerja Rp L1.794.117,65
Biaya pemeliharaan gedung Rp 1.185.000,00
Biaya penyusutan alat kerja Rp ;ﬁg;ﬂi
[ sutan n Rp 3.160.UA)
Dy peays e Rp 62.935.2213,89
Sumber : PT XYZ Makassar (Data diolah)
Tabel 4.33
Aktivitas Grade II
Biaya Overhead Jumlah _]
Rp 595.332,30

Biaya tenaga kerja tak 4S8 0 "——05 357 30

Qumber : PT XYZ Makassar (Data diolah)
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prn Tabel 4.34
ktivitas Cross (Pemotongan Kayu)
Biaya Overhead Jumlah
Eiﬂ}fa tenaga kerja tak langsung | Rp 310,068 90
E!wa bahan bakar Rp 3.233-?41150
E!a}m Il.ﬂHk Rp  44.700.715,55
laya air . Rp 450.096,70
E!aya pemeliharaan alat kerja Rp _ 1.794.117,65
Blln*_u.ra pemeliharaan gedung Rp £10.000,00
Efa}ra penyusutan alat kerja Rp_ 7.843.137,26 |
Biaya penyusutan gedung Rp  2.160.000,00
Rp 61.351,880,26

Sumber : PT XYZ Makassar {Data diolah)

Tabel 4.35
Aktivitas Pewarnaan Kayu
Biaya Overhead Jumlah
Biaya bahan pembantu Rp [12.025.000,00
Biaya tenaga kerja tak langsung | Rp 310.068,90
Biaya bahan bakar Rp 1.633.747,50
Biaya listrik Rp 14.900.238,52
Biaya air Rp  425.076,72
Biaya pemeliharaan alat kerja Rp  897.058,81
Biaya pemeliharaan gedung Rp Tﬁj.ﬂgﬂ,g?
Biaya penyusotan s ke 303 G
| - - [
Biaya penyusutan gedun R 3€917.759,06

Sumber : PT XYZ Makassar (Data diolah)

Tabel 4.36 _
Aktivitas Grade IIf (Pemeriksaan Akhir)
Jumlah

Rp 565.332,30
Rp 505.332,30

_.-_,_.———-_—'_'
Biaya tenaga kerja tak 1angsin

Sumber : PT ¥y Z Makassar (Data diolah)
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o Tabel 4,37
Aktivitas Packing (Pengepakan)
Biaya Overhead Jumlah

E]:-E}'ﬂ bahan pembanty Rp 51.702.500.00
B!aya tenaga kerja tak lanEEung Rp 18.759.168,70
E}a}'a air Rp  500.080,33
BTa}'a pemeliharaan gedung Rp  900.000,00
Biaya penyusutan g;dung Rp E_MEI.TJEJD,GD

Rp 74.261,749,03

Sumber : PT XYZ Makassar (Data diolah)

Tabel 4.38
Aktivitas Pemindahan Produk Jadi ke Gudang

Biaya Overhead Jumlah

| Biaya tenaga kerja tak langsung | Rp 42996221
Biaya bahan bakar Rp  946.300,00
Biaya pemeliharaan kendaraan Rp 1.671.42858
Biaya pemeliharaan gedung Rp  585.000,00

| Biaya penyusutan kendaraan Rp 10.924.369,75

Biaya penyusutan gedun Rp 1.560.000,00
- - Rp 16.117.060,54

Sumber : PT XYZ Makassar (Data diolah)

Tabel 4.39 _
Aktivitas Penggudangan Produk Jadi

Jumiah

Biaya tenaga kerja tak langsung__ Ry 2602430 |

Biaya Overhead

| Biaya bahan bakar “Rp_23.840.381,63
Biayalistik _ ____ ——— Rp _ 941.824,52
Biaya air ———— | Rp_ 1.695.000,00

Biaya pemeliharaan gedung 0" — 2 5400 00

| Biaya penyusutan gedui -0 5y g 365,10

e

Gumber : PT XYZ Makassar (Data diclah)
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4.2.3 Pengelompokan Aktivitas yang Homogen

Setelah pembebanan biaya overhead ke aktivitas  selanjutnya  ialah

pengelompokan aktivitas yang homogen, dalam artj mempunyal pemicu biaya yang

sama. Pengelompokan i dapat dilihat pada tabel 4,40,

Tabel 4.40
Pengelompokan Aktivitas yang Homogen

Abktivitas Con Deiver

Unit Level Activities o
Pool 1
Planner {penghalusan kayu) Jumiah produk
Moulding (pembentukan kayu)

Cross cul (pemotongan kayu)
Pewarnaan kayu

Baich Level Activities

Pool 2

Pemesanan bahan baku Jurnlah pemesanan

Penerimaan bahan baku

2 Jumlah jam inspeks:

Grade § (inspeksi bahan baku) 1

Crrade If

Grade 111 (pemeriksaan akhir)

Pool 4

Penggudangan bahan baku

Kilndry (pengeringan) |

Penggudangan produk jadi |
15 : gmindahan

::iindahan bahan baku ke ruang pengenngan Jamlzh p

Pemindahan bahan baku ke pabrik

Pemindahan produk jadi ke gudang

Pool 6 | Jumlah pengepakan
| Pen an

Sumber ; PT X YZ Makassar (Data GeoliN

Luas lantai




i)

4,24 Menghitung Tarif Kelompok (Pool Rate),

Tarif kelompok (pool rate) adalah tanf biaya overhead per unit pemicu biaya

yang dihitung untuk suatu kelompok akiivitas. Dalam menghitung pool rate kita

menggunakan rumus:

Biaya yang dikonsumsi
Cutput

Cost per pool =

Perhitungan tarif secara lebih terperinei dapat dilihat pada tabel 4.41.

Tabel 4.41
Perhitungan Tarif Pool
X Perhitungan Tarif
Aktivitas Cost Driver Puarul
Unit Level Activities
Pool 1
Rp 6166854922
Planner (penghalusan kayu) ! pj: 62,935.223,89
Moulding (pembentukan kayu) | Rp 61.351880,56
Crass cut (pemotongan kayu) Rp 36.917.759,06
Pewarnaan kayu Rp 222.873.412,72
Total biaya overhead -
Jumlah produk dihasilkan 66.366 picces Rp 335825
Tarif pool 1
Batch Level Activities
P‘Uﬂl 2 HF 3.993.995-35
Pemesanan bahan baku _Mﬂi?#._ﬂ__
Penerimaan bahan baku Rp 169.187.970,18
Total biaya overhead |§ penerimadn
Jumlah penerimaan bahan baku : Rp 9.399.331,69
Tarif pool 2
R 342.589.52
Pool 3 . R]]: 595.332,30
Grade | (inspeksi bahan baku) R 505.332,30
|Bp S
Grade i1 _ Rp 1.533.254,12
Grade [1] (pemeriksaan akhir) , P
Total biaya overhead it pen Rp 2.241,60
Jumilah jam inspeksi | —
| Tarif pool 3 =il




T2

“Pool 4

penggudangan bahan baku

Kilndry (pengeringan) Rp 31.621.620,00

penggudangan produk jadi Rp 105,338.469 86

Total biaya overhead | :P 1;- 178.265,10

Luas lantai PO p 168.138.354,96

Ll Rp 38741557

Pool 5

pemindahan bahan baku ke ruang pengeringan Rp 10.151.136,84

Pemindahan bahan baku ke pabnk Rp 4439291 1.60

Pemindahan produk jadi ke gudang Rp 16.117.060,54

Total biaya overhead Rp 70.661,108,98

Jumlah pemindahan 168 pemindahan

Tarif pool 3 Rp  420.601,84

Pool 6

Pengepakan Rp 74.261.749,03

Jumlah pengepakan 959 bundel

Tarif pool Rp  77.436,65

Sumber : PT XYZ Makassar (Data diolah),

4.2.5 Menghitung Harga Pokok Produksi dengan Metode ABC.

Setelah tarif pool dihitung, biaya overhead pabrik dibebankan ke masing-

masing produk berdasarkan pemicu biaya yang Jikonsumsinya; tabel 4.42 sampai

tabel 4,46,
Tabel 4.42 _ .
Pengalokasian Konsumsi Pemicu Biaya
E n P A | Profil B Profil C | Profil D_
T — 15.840 18.412 19,020 13.094
1 [ Jumiah produk dihasilkan 2 5 : :
i ____:._‘—_#—_________-_ ﬂ
iy Jumlahpekp si 2o baban B2 ——— 155 195 l?:_ 1;5
__-i Ao s 1 ¥ 1.1;_ :45 3?'
% | Luas lantai 7 :
3 Jumlah panunliﬂl' wangn 1 gis 242 | 297 172
__6 | Jumlah pengepakan | M

Sumber : PT XYZ Makassar (Data diolah)



Sumber : PT XYZ Makassar (Data diolah).

Tabel 4.43
Pembebanan Biaya Overhead Pabrik ke Profil A
Pool Tarif BOP Cost Driver | BOP yang Dibebankan
1 [Rp 335875 15840 [Rp  53.194.630.64
2 | Rp 939933169 4 Rp  37.597326,76
3 [Rp  2.241.60 153 Rp 34296480
4 |Rp 38741557 97 Rp 3757931029
5 |Rp 42060183 37 Rp  15.562.268,08
6 |Rp 77.436,65 248 Rp 1920428920 |
Rp 163.480.789,77

Sumber - PT XYZ Makassar (Data diolah).

Sumber : FT XYZ

Tabel 4.44
Pembebanan Biaya Overhead Pabrik ke Profil B
[ Pool|  Tarif BOP Cost Driver | BOP yang Dibebankan

I |Rp 335825 18412 | Rp  61.832.041,63
2 | Rp 9.399.331,69 5 Rp 4699665845 |
3 |Rp 224160 195 Rp 437.112,00 |
q Ep 387.415,57 124 Rp 43.!]39.530.62
5 |Rp 420.601,84 48 Rp 20 |m_§§g,:u
6 |Rp 77.436,65 542 | Rp  1B.739.669,

Rp 196.233.900,38

Tabel 4.45 _
Pembebanan Biaya Overhead Pabrik ke Profil C
— T BOP yang Dibebankan
[Pool|  Tarif BOP Cost Driver :;;. yﬂ:3 sl
3 0 873,855,
3 348,25 19.02 .
é Ez 9.300.331,69 5 Rp 46-49?;931&3
313 z'z“’@:*—'—*—m: = ;p 45 715.037,26
SRTALSS L 747.684,64
: :p E_&m,m #_jﬂ__ Rp ;.;93.4535.95
P 57 436,65 207 | R e
6 |Rp 774368 | gy 19934855

Makassar (Data diolat)

[Rp 19938550 =

13



Tabel 4.46
Pembebanan Biaya Overhead Pabrik ke Profil
Pool Tarif BOP Cost Driver | BOP yang Dibebankan |
1 |Rp 335825 13.094 |Rp 4397288470 |
2 | Rp 9.399.331,69 4 Rp  37.597.326,76
3 | Rp 2.241,60 130 Rp 336.240,00
4 |Rp 38741557 95 Rp _ 36.804.479,15
5 |Rp 420.601,84 37 Rp  15.562.26K,08
6 |Rp 7743665 | 172 Rp  13.319.103,80
Rp  147.592.302,49

Sumber : PT XYZ Makassar (Data diolah).

Perhitungan harga pokok produksi masing-masing produk berdasarkan sistem

Activity-Based Costing dapat dilihat pada tabel 4.47.

Tabel 4.47 ‘
Perhitungan Harga Pokok Produksi Profil ABCD
(Activity-Based Costing System)
Profil C Profil D
fil A Profil B R
Biaya P?l]'-lp] (Rp) (Rp) (Rp) '
Persediaan bahan awal 5 - 00 | 909.702.100,00
50,00 694 610,500,
Pemtbéhian bahan 737.750,00 | 727.619.63%, 509.702.100,00
Tﬁn:sa:l.i::,ailp' d'.pm.:f:; :13.?3?.15{!,&0 727.619.650,00 ﬁm.ﬁm.ml},ﬂ? -
Pessediaan bahan akhir 2 - T0.500,00 | 909.702,100,00
! il iy 9.'554}1':'[' 65"4. 2 3
Baban yang terpakai__| 570.737.750.00 | 727818 a— 50 006,000,00 | _78.000.000,09
BTKL 94 000.000,00 | 102.000. :33 799,.348.858,73 147.592.302,49
— - 900 e 402 49
ﬁ?mﬂm pﬂ# ﬁ,;ﬁ 577 | 102585355038 | 989950
<miah biaya produksi 218557, s ) ;
1aan dalam i IR
E205es awal ] ) i
e :

525 akhir | 1,135.294.402,49
HarE-‘ pokok 1 miﬂﬂ_ﬁﬂ],ﬂ m'ﬁg.m;;z 04
ks smzlﬂéjﬁi}-——'—-—“""ﬁ? s
lah produk (m) 41 W 1.964.205,08
-Eduksi per m? -

Simber PT XyZ Makassar (Data diolah)
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43 Penerapan Metode ABC pada Value-added Activities,

4.3.1 Identifikasi Aktivitas

Pada bagian ini perusahaan diasumsikan mengeliminasi akrivitas-aktivitas
yang tidak menambah nilat (non value-adled activities) dan hanya akrivitas-aktivitas
yang menambah nilai (value-added activities) yang akan dipertahankan dan terus
ditingkatkan. Harga pokok produksi produk yang dihasilkan akan dihitung
berdasarkan asumsi ini.

Perhitungan harga pokok produksi akan dilakukan berdasarkan data-data yang
telah disajikan (tabel 4.4 — tabel 4.40), dengan mengeliminasi aktivitas-aktivitas yang
tidak menambah nilai. Aktivitas-aktivitas yang tidak menambah nilai tersebut adalah
grade [ (inspeksi bahan baku), penggudangan bahan baku, pemindahan bahan baku
ke ruang pengeringan, kilndry (pengeringan), pemindahan hahan baku ke pabrik,
grade II, grade 111, pemindahan produk jadi ke gudang, dan penggudangan produk
e ksi PT

o da tabel 4 48 disajikan dafar value-added activities paca tahap produks!

' can pada tebel 449 dapat
tersebut yang akan dibebankan ke setiap produk. Sedang

- iriae serta jumlah biayanya.
dilihat daftar aktivitas-aktivitas non value-added activilie



Tabel 4.4%

Daftar Value-added Activities dan Cost Dri
ver

= Value-added Activities
Pernesanan bahan baku Cost Driver
_Penerimaan bahan baku Jumlah pemesanan
Gmﬂﬂ' I {mspe:l-:sa bahan baku) Jumlah penerimaan
| Penggud bahan baku im inspeksi
Fa-nindaiwn bahan baku ke ruan - uss lantai
Kiindry (pengeringan kayu) £ Pengenngan Jumish pemindshan
Pemindahan bahan baku ke pabiik Luas lantai
| Planner {penghalusan kayu) Jumiah pemindahan
 Moulding (pembentukan) Jurnlah produk
| Grade 11 ‘:“F“l“]‘ ﬁﬂ“k
E".H:L gn inspeksi
s5 cul (pemotongan) Souiilah ot
Pewarnaan kayu e
“Grade 11]_(pemeriksaan akhir) er: ing;:m
Packing {pengepakan)
Jumlah pengepakan
Pmmdahaﬂ pmduk ]E[h ke Eﬂdﬂnﬂ Jumlah nﬂ“mdﬂhﬂn
Fm&ﬂ“dﬂﬂg_ﬂn produk jadi | Luas lantai
Qumber : PT XYZ Makassar.
Tabel 4.49
Daftar Non Value-added Activities
Non Value-added Activities Biaya
e
Grade [ (inspeksi hahan haku_L___________._. 342.589,52 |
Penggudangan bahan Rp 3162162000
wmumrm R 10.151.136,84
Kifne) W 105.338.469,86
Pemindahan bahan baku ke brik ______.__Mﬂ
Grade Il [Rp 3933324,
Grade I1] (pemeriksaan akhit) 3 ﬁ?—%-
Pemindahan produk jadi ke gudan [Rp 10
Penggudangan produk jadi___——— | [Rp LI
Rp 240.332.718,06
 — ——
Sumber : PT XYZ Makassar (Def2 diotah)-




432 Pembebanan Biaya Overhead pada Setiap Value-added Activin
(=]

Selanjutnya biaya overhead pabrik dibebankan pada setiap value-added
c

gctivities yang berkaitan dengannya.

4. Biaya bahan pembantu

Lihat pada tabel 4.6.

b, Biaya tenaga kerja tidak langsung
Pembebanan biaya tenaga kerja tidak langsung pada setiap value-added

activities dapat dilihat pada tabel 4.50.

Tabel 4.50
Pembebanan Biaya Tenaga Kerja Tidak Langsung

Aktivitas Jam kerja Biaya |

Pemesanan bahan baku 1296 Rp 267839 iﬁj

: 6.248.05

Penerimaan bahan baku sl Rp L. §~

Planner (penghal usan kayu) 102 i:gggﬂgg
Moulding (pembentukan) 1% RPE 311]'063:911_
Cross cut (pemotongan) j:ig _EP 310.068,90 |
Soane Ky ———— o075 | Rp 187SR16RT

| Packing (pengepakan) —-——'—'_'_'_1']_5'" Rp 23.794.687,70

L =wees st

Sumber - PT XY 7 Makassar (Data diotah).

¢. Freight pembelian

Lihat pada tabel 4.8.

d. Biaya EMKL

Lihat pada tabel 4.9.

NE TS AT



¢ Biaya pengurusan sako

Lihat pada tabel 4.10.

; Biaya bahan bakar
Pembebanan biaya bahan bakar pada setiap value-added octivities dapat

dilihat pada tabel 4.51.

Tabel 4.51
Pembebanan Biaya Bahan Bakar

Jumlah Pemakaian
Akfivitas {ler) Biaya
Solar Oli
Penerimaan bahan baku 0,28 - Rp 322,00
Planner (penghalusan kayu) 42,43 223,10 | Rp 3.283.744,50
Moulding (pembentukan} 42,43 223,10 | Rp 3.283.744,50
Crass cuf (pemotongan kayu) 42,43 273,10 | Rp 3.283.744,50
Pewarnaan kayu T 1445 | LS |Rp 1.633.747,50
14172 | 78085 | R 11.485.303,00
| P

Sumber - PT XYZ Makassar (Data diclah)

g Biaya listrik

Pembebanan biaya listrik pada setiap val yg-added activilies dapat dilihat pada

tabel 4,52
Tabel 452
Pembebanaf Biaya Listrik
AkGvitas Jam listrik Biaya
N |,__—-—-———_-—I
Penerimaan bahan baku L 208.004,78
FT;?.-:ET*M h:;::lsa.n kgﬂ] s412,50 | Bp Mﬁ:::;ﬁ
| Moulding (pemmbentoho) s s 0071555
i‘w ayn) §412,50 | RP 11'9013':33:51
055 CH (o :
arnaan S13750 | Rp 14
[Powaramn kayw | 2 3715 | RP 149.300.389,95

Sumber - PT XYZ Makassar {Dara diatah).

e (]
-

HE el



h, Biaya air

Pembebanan biaya air pada setiap value-added activities dapat dilihat pada

tabel 4.33.
Tabel 4.53
Fembebanan Biaya Air
Aktivitas Jumlah M Biaya
Planner (penghalusan kayu) 26200 |Rp  491.76536
Moulding jpﬁ'ﬂbﬂntukan} 350,80 Rp 658.440,03
Cross cul {pemotongan kayu) 239,80 Rp 450.096,70
| Pewarnaan kayu 37647 | Rp 42507672
Pengepakan 266,43 Rp 500.080,33
13455 |Rp LSISASI4 |

Sumber | PT XYZ Makassar (Data diolah).

i. Biaya pemeliharaan alat kerja

Pembebanan biaya pemeliharaan alat kerja pada setiap value-added activiiies

dapat dilihat pada tabel 4.54.

Tabel 4.54 ,
Pembebanan Biaya Pemeliharaan Alat Kerja

|
T Jam | Biaya

S Mesin L — 750 117,65 |
..--—-—_,_-—-—'_'_'_._._._'__'_"_'_ R . - 5
Planner !Emghalusan kayu) .___i%-—-_ﬂ-—-ﬁaﬁj—'
Moulding (pembentukan)__———550 [ Rp 1171941703
Cross cut (pemotongan kﬂ‘.rl“}_._.—-———zﬁ" . QMM

| e

[Pewarmamn kayu 1 je7s0 | Rp 627241170
| 1
diolah).

Sumber - PT XYZ Makassar (Data

CE T



j. Biaya pemeliharaan kendaraan

Aktivitas-aktivitas yang terkail dengan biaya pemeliharaan kendaraan pada

pT XYZ Makassar adalah pemindahan bahan baku ke muang 1
pengeringan,

pemindahan bahan baku ke pabrik, dan pemindahan produk jadi ke gudang, Eliminasi

sktivitas-akiivitas tersebut menyebabkan biaya pemeliharaan kendaraan menjadi nol

k. Biaya pemeliharaan gedung

Pembebanan biaya pemeliharaan gedung pada setiap value-added activities

dapat dilihat pada tabel 4.53.

Tabel 4.55
Pembebanan Biaya Pemeliharaan Gedung

Akfivitas Luas (M2) Biava ]

Pemesanan bahan baku 24 Rp 360.000,00

Penerimaan bahan baku 117 Rp 1.755.000,00

Flanner (penghalusan kayu) 59 ‘i:ﬁ ﬁﬂg
Mouldi 79 | Rp 118500000
ing (pembentukan) Rp _ 610.000,00 |

Cross cul (pemotongan EEL“,.L.—-———'—'_"‘_—;‘:_'_“

Rp 76500000

> 51
PEETM RS, e G i THE 1L
| e

Sumber : PT XYZ Malkassar (Data diolah)

l. Biaya penyusutan alat kerja
Pembebanan biaya penyusutan &

dapat dilihat pada tabel 4.56.

|at kerja pada setiap

value-added activilies
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Cinr
) “Tabel 4.56 Y3,
embebanan Biaya Penyusutan Alat Kerja %‘fﬁm
Alkitivitas Jam Mesin Biaya
Planner (penghalusan kayu) 4500
_ Rp 7.843.137.2
Moulding (pembentukan) 4500 Rp 7.841.137 EE
Cross cul (pemotongan kayu) 4500 Rp T.E43.1]'.f1,2f:
| Pewarnaan kayu 2250 Rp 3.921.56861
15750 | Rp 27.450.980,39

Sumber : PT XYZ Makassar (Data diolah)

m. Biaya penyusutan kendaraan

Aktivitas-aktivitas yang terkait dengan biaya penyusutan kendaraan pada PT
wy7 Makassar adalah pemindahan hahan baku ke ruang pengeringan, pemindahan
bahan baku ke pabrik, dan pemindahan produk jadi ke gudang, Eliminasi aktivitas-

aktivitas tersebut menyebabkan biaya pemeliharaan kendaraan menjadi nol.

n. Biaya penyusutan gedung

Pembebanan biaya penyusutan gedung pada setiap value-added activities

dapat dilihat pada tabel 4.57.
Tabel 4.57
Pembebanan Biaya Penyusutan Gedung

__.—-————'T‘L;W
| s as -["hi e
Auivitss TRy o000

Pemesanan bahan hakﬂ_._.___,__.—-—-——'—’—'—"ﬁ?_'_'_ Rp 4.680.000,00
Penerimaar M—T Tfp_-_._'— Eﬂﬁiﬂ_ﬂmu |

| Planner _{Enghalusﬁﬂml_,__._-—-—-——'_’—-—"—?r‘ M.ﬂmﬂﬂ

Mﬂ“hﬁﬂg {HMM_'T.—. I. lﬁﬂn ':”J
“Cross cut (pemotongan kayw) 17 51 T | Rp_ 2040.000.0%

Pewammaan kayu_______._,___.__—-—-—'——'_'_' F._._ﬂ___.__ R 7.400.000,00

M 444 Rp ]T,Tﬁﬂ.mm

I

Sumber : PT XYZ Makassar (Dt diolat)

A% T ST



433 Pengelompokan Value-added Activities vang Homogen

Setelah pembebanan biaya overhead ke value-udded activities selanjutnya

alah pengelompokan aktivitas yang homogen - tabel 4.58.

Tabel 4.58
Pengelompokan Value-added Activities yang Homogen
=
Value-added Activities Cost Driver

Unit Level Activities
Pool 1
Planner (penghalusan kayu) Jumlah produk
Moulding (pembentukan kayu)

Cross cut (pemotongan kayu)
Pewarnaan kayu

Batch Level Activities
Pool 2
Pemesanan bahan baku Tumlah pemesanan
Penerimaan bahan baku
Pool 3
Pengepakan
Sumber : PT X YZ Makassar ([ata diolah)

Jumiah pengepakan

434 Menghitung Tarif Kelompok (Pool Rate)

Perhitungan tarif secara |ehih terperinci dapat dilihat pada tabel 4 5

Tabel 4.59
Perhitungan Tarif Pool

___ﬁ——f—'r——/——“[ﬁm
Unit Level Activities
Pool 1 Rp 61 668.549,22
Planner (penghalusan kayu) Rp 51.955.123,3:
Moulding (pembentukan kayu) Rp 51_351.333.5
Cross cut {pemotongan kayu) Rp 369 l'E-T:" Al
Pewarnaan kayu Rp 772 .873.412,72
Total biaya overhead 6,366 pieces
Jumlah produk dihasilkan dﬂg_,ﬁu

LTanif pool 1
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MRatch Level Activities
Pool 2
pemesanan bahan baku
penerimaan bahan baku Rp 3.998.99535
jumlah penerimaan bahan baku 18 penerimaan p 169.187.970,18
i 1
Tarif pooi 2 Hp 939933169
Pool 3
Pengepakan R
p 74.261.749,03
Jumlah pengepakan 959 bundel
Tarif pool Rp T7.436.65

“Sumber - PT XY Z Makassar (Data diolah).

43.5 Menghitung Harga Pokok Produksi dengan Metode ABC,

pembebanan biaya overhead pabrik ke masing-masing produk berdasarkan

pemicu biaya yang

dikonsumsinya dapat dilihat pada tabel tabel 4.60 - tabel 4.64.

Tabel 4.60
Pengalokasian Konsumsi Pemicu Biaya

Profil A | Profil B Profil C |

Pool Keterangan

e

1| Jumiah produk dihasilkan
7 | Jumlah penerimaan bahan baku

3 | Jumlah pengﬂ@““

Sumber - PT X ¥Z Makassar (Dala diolah).

jgalz | 19.020 |

L —

Tabel 4.61

Pembebanan Biaya Overh

ead Pabrik ke Profil A

4



1% g 2r T

‘ Tabel 4.62
Pembebanan Biaya Overhead Pabrik ke Profil B
Pool |  Tarif BOP Cost Driver | BOP yang Dibebankan |
1 |Rp  3.35825 18412  |[Rp  61832.041,63
2 | Rp 939933169 5 Rp 46,996,658 45
3 |Rp T77.4306,65 242 Rp 18.739.669,30
 Rp  127.568.369,38

Sumber ; PT XYZ Makassar (Data diolzh).

Tabel 4.63
Pembebanan Biaya Overhead Pabrik ke Profil C
Pool | Tarif BOP Cost Driver | BOP yang Dibebankan |
1 |Rp 333825 19020 |Rp  63.873.85573
2 | Rp 9.399.331,69 5 Rp 4699665845
3 |Rp 77.436,65 297 Rp  22.998.685,05
Rp 133.869.199,23

Sumber : PT XYZ Makassar (Data diolah).

Tabel 4.64
Pembebanan Biaya Overhead Pabrik ke Profil D

_'_'_‘_'_'_'_—-—'1—'_'_._|

Pool Tarif BOP ] Cost Driver | BOF yang Dibebankan
5 13.094 Rp 43.972 884,70
Rp 3.358,2 X ?Ijmlﬂﬁﬁ_—-

o % Bp 3
2 | Rp 9.399.331,69 Rp. AT
3 |Rp 7743665 3.319.103.80

172 Rp 13517 %%
R 94,880.315,26

Sumber : PT XYZ nakassar (Data diolah).
Perhitungan harga pokok
gan asumsi perus

Activity-Based Costing den
pﬂdﬂ tﬂhﬁl 4'55'

yang tidak menambah nilai dapat dilihat
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1 Tahbel 4,65
Perhitungan Harga Pokok Produksi Profil ABCD
. Aﬂfﬁﬂ"-ﬂﬂiﬂf Cﬂsﬂug System
(Asumsi Non Valueadded Activities Dieliminasi)
Profil A
Biaya T[‘]'l : Profil B Profil C Profil D
P (Rp) (Rp) (Rp)
Jdiaan bahan awal - § = :
belian bahan baku 570.737.750,00 | 727.619.650,00 | 694.610.500,00 | 909.702.100,00
odia uf diproduksi |} 570.7 37.750,00 72761965000 |  694,610,500,00 | 909.702.100,00
ediaan bahan akhir - - x 2
an yang terpakai 570.737.750,00 777 61965000 |  694,610.500,00 |  909.702.100,00
i ®4 000.000,00 102.000.000,00 9600000000 78.000.000,00
yaoverhead pabrik | 109.996.246,60 12756836938 | 133.869.19923 | 94.889.315,26
Jlah biaya produksi 764 733 996,60 957.188.01938 974 479.699,23 | 1.082.591.415.26
sediaan dalam
s awal = - = -
rsediaan dalam )
¥es akhar = ' =
i ohok
vdul ~64.733.996,6 | 957.188.01938 924.479.699,13 "“m'“l'“"j,‘*g‘:
amiah produk (m') 414 528 204
arga p-l.]h-l]k 2 1.847.183,57 1.812.856,01 1.834.285,11 3-579'-551-71
roduksi per m
mber: PT XYZ Makassar (Data diolah).
i ode ABC.
44 Membandingkan Metode Konv ensional dengan Met
gunakan sisterm

Dari hasil perhitungan harga
:'va'ry-Bﬂsad Costing
hebanan biaya overhead

konvensional dan sistem Act

diakibatkan oleh perbedaan dasar pem

hi 4.
tersebut akan diperlihatkan secars lebih jelas dalam tabel

pokok produksi dengan meng
terlihat adanya celisih. Hal ini

pabrik. Perbedaan

66 dan 4.67 herikut.

1% EMeNgTEF



§ooma
H My
&
Tabel 4.66 ine
Perbandingan Harga Pokok Produksi
Menggunakan Metode Konvensional dengan Metode ABC
Produk
Keterangan Profil A Profil B Profil C Profil D
(Rp) (Rp) (Rp) (Rp)
tode Konvensional
averhead 164 886.365,00 | 200.219.157,50 | 188.441.560,00 153.108.767,50
fa
ga Pokok Produksi 810.624.115.00 | 1.029.838.807,50 | 979.052.060,00 | 1.140.810.867,50
N 1.979.768,39 1.950.452,29 1.942 563,61 2.823,789,28
Metode ABC 5
wa overhead 163.480.789.77 | 10623390038 | 199.348.858,73 147.592.302,49
49
rza Pokok Produksi | 818.218.539.77 1.025.853.550,38 | 989.959.358,73 1.135.294.402,
134,66
FP/ 1.976.373,29 1 942.904.45 1.964.205,08 2 810
Selisih
| 71 -10.007.298,73 5.516.465,01
1aya overh 1.405.575.23 3.985.257,] - =5
haya ead . =3 -m_ﬂﬂ?.ﬂ&ﬂ 5 §16.465, ]
i 1.405.575,23 3.985.237, s
firga Pokok Produksi - G
-Hﬁll m 3.395,1 7347,

iaher - PT Y7 Makassar (Data diolah).
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Tabel 4.67
Perbandingan Harga Pokok Produksi
Menggu uu!takn Metode Konvensional dengan Metode ABC
(Asumsi Non Value-added Activities “iﬂimina:i}
Produk
Refeoamens YOt A Profil B Profil C Profil D
(Rp) (Rp) (Rp) (Rp)
Metode Konvensional
Tﬂya averhead 164.886.365,00 | 20021915750 | 18844156000 153.108.767,30
Harga Pokok Produks: 819.624.115,00 | 1.029 838 807,50 | 979.052.000,00 | 1. 140810867 50
HPP/ 1.979.768,39 1.950.452,29 1.942 563,61 2.823.789 28
Metode ABC
Biaya overhead 100.006.246,60 | 127.568.369,38 | 133.869.199,23 94 589.315,26
{rga Pokok Produks: | 764.733.996,60 | 95718801938 | 924479.699,25 1.082.591.415,26 |
7 72
T 1 847.183.57 1 812.856,01 1.834.285,12 2.679.681,
Selisih
7] 58.219.45%,24
s 650.788,12 54,572.360,7
4 overhead 54 800.118,40 72
il-li'_l : S 650.788.12 =4.572.360,77 58.219.452,24
Harga Pokok Produksi | 54.890.118,40 630. 155 T 1075 |
PP o 132,584 82 137.596,28 :

e
tnbes T XYZ, Makassar {Data diolah).



BAB V

KESIMPULAN DAN SARAN

s 1 KESIMPULAN

Berdasarkan hasil perhitungan harga pokok produksi pada bab sebelumnya

(bab pembahasan) baik menggunakan metode konvensional maupun metode ABC,

maka dapat disimpulkan bahwa:

Sistem akuntansi biaya konvensional yang selama ini diterapkan oleh PT XYZ
Makassar mengakibatkan terjadinya distorsi harga pokok produksi. Hal ini
disebabkan dasar pengalokasian biaya overhead pabrik yang hanya menggunakan
jam kerja langsung sebagai dasar pengalokasian, padahal biaya overhead pabrik

\erdiri dari banyak cost driver.
Selisih harga pokok prudu]-:si tersebut terjadi karend sisten akuntansi biaya

h ja,
konvensional umumnya hanya menggunakan sat dasar pembebanan S2]

o5t driver
sedangkan Activity-Based Costing System menggunakan panyak cosi drive

i duksi. Sistem
sesuai dengan aktivitas-aktivitas Yang (erlibat dalam proses Pr

tidak menentukan cost driver ¥
biaya ogverhead pabrik terdin

: ang tepat untuk
akuntansi biaya konvensional

i jadi hal
setiap biaya overhead pabrik yang terjadi, pada -
dari banyak komponen dengan €08 driver yang herbeda-beda.

ilkan mengalami distorsi. Penerapal

: - vang dihas
nfi ih okok pfﬂdllkﬁl yang |
mE—_ arga pokok produks! pada PT

jtung b
Activity-Based Costing System dalam mengh



yyZ Makassar dapat memberikan informasi yang lebih akurat karena
pe,mhebanan biaya overhead pabrik dilakukan secara lebih akurat.

_ penerapan Activity-Based Costing memungkinkan perusahaan menilai setiap
aktivitas Yang terlibat, Aktivitas-aktivitas yang tidak memberikan nilai tambah
dapat diidentifikasi dan dieliminasi. Berkurangnya biaya aktivitas membantu
perusahaan untuk mengurangi biaya produksi dan meningkatkan efisiensi dan

efektifitas produksi.

51 SARAN

Dari kesimpulan-kesimpulan tersebut, ada beberapa saran yang dapat penulis

ajukan kepada pihak perusahaan yaitu:

1. Perusahaan perlu mempertimbangkan penerapan Activity-Based Costing System

dalam menghitung harga pokok produksi mengingat persaingan di era globalisasi

saat ini, sangat menunfut agar perusahaan bis2 beroperasi secara lebih efisien dan

efektif. Tnformasi yang lebih akurat, yang dihasilkan sistem ini akan membantu
manajemen untuk mengidentifikasi dan menganalisis aktivitas-aktivitas dan

cehingga Jika diperiukan manajemen dapal

sumber daya yang dikonsumsi,
memberikan nilai tambah 28ar

operasi perusahaan berjalan lebih .
" hil keputusats
tentunya juga akan banyak membanttt manajemen Jalam mengam

misalnya penentuar harga jual produk.

keputusan penting secard tepal,

e
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. Scbelum perusahaan mulai menerapkan Activity-Based Costing System, sebaiknya
perusahaan melakukan penilaian mengenai biaya yang akan Ak kil
menerapkan sistem ini dibandingkan dengan manfaat yang akan diperoleh
perusahaan, baik manfaat jangka pendek maupun jangka panjang.

3. Jika perusahaan semakin berkembang dan diferensiasi produk semakin banyak,
maka perusahaan seharusnya menerapkan Activity-Based Costing System.
Penggunaan teknologl yang semakin maju mengak ibatkan semakin berkurangnya
jumlah tenaga kerja langsung dan menciptakan banyak kemponen biaya overhead
pabrik seperti biaya pengujian mesin, pengujian produk, dil. Biaya-biaya seperti
ity tidak akan dialokasikan secara tepat dalam sistem akuniansi  biaya
konvensional, Oleh karena itu, penerapan Activity-Based Costing System menjadi
sangat penting  bagl perusahaan  yang semakin berkembang dalam hal
memberikan informasi biaya yang Jebih akurat. =

4. lika memungkinkan perusahaan juga dapat mempertimbangka™ PIREARE

dak menambah pilai untuk mengurang biaya produkst.
untuk dilakukan pada

aktivitas-aktivitas yang t

i ini ih sulit
Untuk saat sekarang eliminasi 1 memang mast e
n berkembang maka eliminasi no

. aca datang porusanadt perlu

i . I
value-added activities harus dilakukan

perusahaan, tetapi jika perusahaan semakl

onsi dan efektivitas
: i bi
menggunakan Sistem ini untuk le

i ' obal.
produksi serta menghadapt persaingan gl
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